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MOTTO

Hanya penderitaan hidup yang dapat mengajarkan kepada manusia bagaimana

menghargai kebaikan dan keindahan hidup

Barang siapa yang menyembunyikan dengki dengan jalan berbohong dan siapa yang

memasyurkan kabar buruk, la itu bodoh dan jahat adanya

Cinta yang ditanam pada kewajiban yang luhur akan terus tumbuh walaupun kejelitaan

telah berganti uban dan ketampanan menjadi renta

Jangan katakan semua yang diketahui tetapi ketahuilah yang semua dikatakan
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KATA PENGANTAR

Bismillahirohmanirrohiin

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan

Hidayah-Nya sehmgga penyusun dapat menyelesaikan laporan Tugas Akiiir yang
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YOGYAKARTA

Laporan Tugas Akhir ini dimaksudkan guna memenuhi salah satu syarat

memperoleh gelar Sarjana Teknik di jurusan Teknik Infonnatika Fakultas Teknologi

Industri Universitas Islam Indonesia.

Pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terimakasih kepada :

1. Rektor Universitas Islam Indonesia, Bapak Prof. DR.. H. Zaini Dahlan, MA
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Atas segala bantuan dan saran yang telah diberikan kepada penyusun.

Mengingat keterbatasan kemampuan penyusun dalam menyusun laporan Tugas

Akhir, maka penyusunan laporan Tugas Akiiir ini tidak terlepas dari kekurangan dan

kesalahan, untuk itu penyusun mohon maafyang sebesar-besarnya.

Besar harapan penyusun, laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi

pihak-pihak yang bersangkutan.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Aimstus 2001
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ABSTRAKSI

Tugas Akhir ini berjudul "Sisteni Informasi Farmasi di RSU PKU

Muhammadiyah Yogyakarta", pada Bagian Farmasi melayani distribusi obat seliingga

dibutuhkan kecepatan, keakuratan data dan informasi yang terorganisir dengan baik.

Sistem Infomiasi Farmasi ini dianalisis dan dirancang dengan menggunakan

pendekatan terstruktur ( Structure Approach ) dengan tool ( alat ) Data Flow Diagram

(DFD), normalisasi dan struktur database.

Berdasarkan analisis dan perancangan terstrukutur, maka sistem ini

diimplementasikan dengan menggunakan software Visual Foxpro Versi VI

Selain kecepatan, keakuratan data dan informasi yang terorganisir dengan baik.

Sistem Informasi Farmasi ini juga mempunyai obyektivitas untuk menyiapkan laporan-

laporan, seperti laporan persediaan obat, laporan pembelian obat. laporan penjualan,
laporan return.

xiv



BAB I

PENDAHILUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Informasi dalam era globahsasi seperti sekarang im sudah bukan rahas-a.

perusanaan atau instansi, kecepatan dan keakuratan meniiou^ )v<Jc,Y;v,e,<., -r^u,•.-,••• '••.-•

;~~^ .-.u, ui.a.iiig ocsiam peiiganiDiian Rcpuxusan dan menjadi alat barsaing umuk

memperoleh has»! yang dmarapkan. Informasi memperimatkan gejaki yang semak-.n

iii^ii^igtvai, semngua perm pcnanganan yang tepat dan scsuar dengan prinsip efisicr'̂

waiuu, tepat guna dan dapat dipereaya. Tersediam-a data vans semakin bam-ak

lusia untuR mencaii sisiem baru agar setiap data yang diperoieh dapai

uiOian menjadi informasi varm baik.

J CMIVll./ ,i uaiaiii M^-iiCiapUi'ijiYa oapai mcncaivU

Diaang pciayanan, niisainya daiam bidang pelavanan icese-^Mn nv.-^vsrni.-^t- ^.-^rH •->•

iujiutii iakh. uaiam seouan rumah sakii bidang pciayananya sangat banyak, sepeni

peiayanan gizr peiayanan rawal map. Deiavanan raw-t ;-Nn IVi!.,,...,,-*„ ~,^... .;.,„

agr Dalam hal mi rumah sakii PKU'• 1 \ « !\ f d i

f\.-1 IIH a m m a -411 *n h

HK! i \<.a. - '. '. ; ;



beberapa bidang peiayanan seperti dalam bidang peiayanan obat - obatan di bagian

farmasi. Namun demikian sistem informasi pengolahan data obat di bagian farmasi

yang digunakan hanya sistem informasi manajemen saja sedangkan dari pihak pasien

dan keiuarga tidak bisa menggunakan fasilitas tersebut. Dengan menggunakan sistem

informasi berbasis multiuser diharapkan peiayanan terhadap masyarakat akan lebih

mudah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah menerapkan sistem informasi

farmasi di rumah sakit PKU Muhammadiyah Yogyakarta untuk mempermudah dalam

memberikan informasi untuk bagian-bagian yang berhubungan dengan bagian

farmasi dan untuk pasien.

1.3 Batasan Masalah

Sesuai dengan judul penelitian mi, maka batasan masalah yang akan diteliti

hanya mengenai pengolahan data obat berbasis multiuser yang meliputi:

1. Data persediaan obat, data obat yang terjual, harga obat, nama obat, jenis obat

dan tanggal kadaiuarsa yang datanya dapat diakses oieh bagian penjualan obat

(apoiek), bagian apotek farmasi, direktur dan oieh pasien itu sendiri.

2. Dalam pembelian obat ke pemasok dilakukan dengan tunai, tidak melakukan

proses utang-piutang.



A
*

«
"
;,

»('".



1. Penelitian Lapangan

Penelitian merupakan usaha pengumpulan data dan informasi (data pnmer dan

sekunder) secara intensif dan disertai analisis pada semua data yang dikumpulkan

dengan cara:

a. Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab dengan responden dalam

hal mi adalah para pimpinan dan staf rumah sakit.

b. Ohservasi, mengamati secara langsung kegiatan perusahaan untuk

mendapatkan gambaran nyata atas kasus yang diteliti.

c. Studi pustaka, merupakan penelitian yang dilakukan untuk memperoleh

informasi mengenai landasan teori, sistematika penulisan dan kerangka

berpikir ilmiah dari literatur dan buku acuan untuk memecahkan

permasalahan.

2. Implementasi Perangkat Lunak

Dalam mengimplementasikanan masalah ke dalam suatu perangkat lunak,

mempunyai tahapan-tahapan, yaitu:

- Menganalisa kebutuhan perangkat lunak

- Merancang atau mendisain perangkat lunak

- Implementasi

- Pengujian sistem
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BAB VII KESIMPULAN

Mengemukakan kesimpulan dari hasii penelitian yang telah dilakukan

serta saran yang membangun untuk perusahaan.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Ilmu sistem berkaitan dengan kompleksitas ( kerumitan ) dari suatu dunia

nyata. Kompleksitas dapat dipandang dari dua aspek yaitu : aspek sistem itu sendiri

dan aspek manusia.

Sifat ilmu sistem adalah memperkenaikan konsep sistem untuk membentuk

komponen - komponen struktural yang berupa kerangka sistem sebagai hasii dari

pemikiran tertentu dan juga wawasan yang memadai untuk penerapan kerangka

sistem.

Pengertian sistem tergantung pada latar belakang cara pandang orang yang

mencoba diidentifikasmya. Menurut rekayasa, sistem dipandang sebagai proses

masukan ( input) yang ditransformasikan menjadi keluaran ( output ) tertentu.

Menurut avvam, sistem dipandang sebagai cara atau metode untuk mencapai suatu

Uj null.

Sistem sebagai suatu agregasi atau kumpulan obyek - obyek yang terangkai

dalam interaksi dan saling ketergantungan yang teratur . Sistem sebagai suatu set

elemen-elemen yang berada dalam keaclaan yang saling berhubungan. Dengan

demikian sistem dapat berupa kesatuan yang terdiri atas jaringan kerja kausal dari

bagian - bagian yang saling bergantungan.



Dari kumpulan defimsi tentang sistem dapat dilihat adanya kesamaan

pengertian tentang sistem. Secara umum sistem didefmisikan sebagai sekumpulan

elemen-elemen yang sailng berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu di

dalam iingkungan yangkompieks.

Dalam sistem informasi diperlukan data sebagai bahan mentah dari informasi

yang dirumuskan sebagai sekelompok lambang-lambang acak yang menunjukkan

jumlah atau tindakan-tindakan [DAV93]. Informasi sebagai data yang telah diolah

menjadi suatu bentuk peming bag! yang menerimanya dan bermanfaat dalam

pengambilan suatu keputusan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Defimsi Sistem

Sistem merupakan seperangkat elemen yang berinteraksi untuk mencapai

suatu lujuan icitentu. Sistem teniiri dari beberapa subsistem, subsistem - subsistem

dalam suatu sistem tidak dapat bardiri sendiri - sendiri, tetapi saling berhubun^an

membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan sistem dapat tercapai. Dalam hal ini

sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai

suatu tujuan tertentu didalam Iingkungan yang komplek. Elemen yang dimaksud

disini adalah bagian - bagian dari sistem seperti input, proses dan output ditnana

setiap bagian mempunyai beberapa mlai atau harga yang bersama-sama

menggambarkan keadaan sistem padasaat tertentu.



2.2.2 Deflnisi Informasi

Informasi adalah sebuah istilah yang tidak tepat dalam pemakaiarnya secara

umum. Informasi di dapat mengenai data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah

saluran komunikasi, dan sebagainya. Tetapi ada beberapa gagasan yang mendasari

pemakaian istilah "informasi" dalam sistem informasi : informasi memperkaya

pengajian, mempunyai nilai kejutan atau menerangkan sesuatu yang penerimanva

tidak tabu atau tidak tersangka.

Definisi umum untuk informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah

sebagai berikut [JOG89]:

" Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi

penerimanva dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau

mendalang ".

2.2.3 Definisi Manajemen

Definisi manajemen yaitu suatu proses tertentu yang lerdiri atas

pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan yang diiakukan untuk menentukan

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan manusia dan

sumber - sumber lainnya.

2.2.4 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah pendekatan - pendekatan yang

direncanakan dan disusun untuk memberikan bantuan pegawai yang memudahkan

prosesmanajeria! kepada pejabat pimpinan.
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Defmisi sebuah sistem informasi manajemen secara umum adalah sebuah

sistem manusia atau rnesin yang terpadu {integrated) untuk menyajikan informasi

guna mendukung fungsi operasi manajemen dan pengambilan keputusan dalam

sebuah organisasi [DAV93]. Sistem ini menggunakan perangkat keras dan perangkat

lunak komputer, prosedur pedoman, model manajemen dan keputusan dan sebuah

""database".

Komputer telah menambahkan teknologi baru pada sistem informasi.

Akibatnya sebuah sistem informasi berdasarkan komputer akan berbeda dengan

sistem - sistem yang diolah secara manual atau elektro mekanis. Pada dasarnya kita

dapat membahas sistem informasi manajemen tanpa komputer tetapi adalah

kemampuan komputer yang membuat SIM terwujud.

2.2.5 Konsep - Konsep Pokok SIM

Sebuah sistem informasi manajemen bukanlah sekedar suatu perkembangan

teknologi juga berhubungan dengan organisasi dan menusia pengolahnya, oieh sebab

itu pemahaman utuh terhadap sistem informasi berdasarkan komputer haras iuon

termasuk memahami konsep - konsep yang berhubungan dengan informasi,

pemakaian informasi dan nilai informasi. Konsep - konsep pokok yang tercakup

dalam SIM adalah [DAV93] :

1. Informasi

Informasi menambahkan sesuatu pada penyajian yaitu berhubungan dengan waktu
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2. Manusia sebagai pengolah informasi

Kemampuan manusia sebagai pengolah informasi menentukan keterbatasan dalam

sistem informasi dan mengesankan dasar - dasar rancangan mereka.

3. Konsep sistem

Karena SIM adalah sebuah sistem maka konsep sistem periu untuk memahami dan

merancang pada pengembangan sistem informasi.

4. Konsep pengambilan keputusan

Rancangan SIM bukan hanya harus mencerminkan rancangan optimasi, tetapi juga

teori perilaku pengambilan keputusan dalam organisasi.

5. Nilai informasi

Informasi akan mengubah keputusan. Perubahan dalam niiai hasii akan

menentukan nilai informasi.

2.2.6 Kriteria Sistem yang Baik

Kriteria sistem yang baik adalah [JOG89] :

a. Kegunaan

Sistem haras menghasilkan informasi yang tepat pada waktunya dan relevan untuk

proses pengambilan keputusan manajemen dan personal operasi di dalam

organisasi.
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b. Ekonomis

Semua bagian dari sistem termasuk laporan-laporan, pengawasan-pengawasan,

dan Iain-lain harus menyumbangkan suatu nilai tambah sekurang-kurangnya

sebesar biayanya.

c. Keandalan

Keluaran {output) sistem harus mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi dan

sistem itu harusmampuberoperasi secara efektifdan efisien.

d. Kapasitas

Suatu sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani periode-

periode operasi puncak seperti pada saat operasi normal.

e. Kesederhanaan

Sistem haras cukup sederhana sehingga struklur dan operasinya dapat dengan

mudah dimengerti dan prosedurnya dapat diikuti.

f. Fleksibelitas

Sistem harus cukup fleksibel untuk menampung perubahan-perubahan.

2.3 Context Diagram

Context diagram adalah kasus khusus DFD ( bagian dari DFD yang berfunesi

memetakan model Iingkungan), yang direpresentasikan dengan lingkaran tungeal

yang mewakiii keseluruhan sistem. Gambar 2.1 dibawah ini adalah contoh context

r\-t o rrrom
vtiuci um.



PEMASOK
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Data Pembelian Obat
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Gambar 2.1 Diagram konteks sistem informasi farmasi

2.4 Data Flow Diagram Levelled

Model ini menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antar fungsi yang

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data yang disebut DFD.

Sebagai perangkat analisis, model ini hanya mampu memodelkan sistem dari satu

sudut pandang yaitu sudut pandang fungsi. Gambar 2.2 di bawah ini adalah contoh

DFD sistem informasi pembelian obat.



Apotek • Datapersediaan obal Data Pemasok • Pemasok
-"~*" —A"

Data pemesanan
Nota Pesarx _

— , * T Nota pemesanan obat

Daftar obat ' •" Pembayaran Obat
Prosss

Oba! «
Data obat Pemasukkan ,;<

Apotek «
p,h Nota pemesanan obat

Data obat
-> Apoteker

_ _ Daftar pemasok
Pemasok "< 1 Jtetepe^ran^

Data obat

Data pemasok ~ *Jtem_Pesan_

2.0 Daftar pemesanan

Jroses

Pengembalian / Data Pengembaiian
Obat

Retbeii ^ Data pengembalian j

Laporan pengembalian obat ; Laporan pemasukan obat
*~ Direktur *

Gambar 2.2 DFD Sistem informasi pembelian obat

Ada empat komponen dalam mode! ini yaitu [POH97]

1 Prncr»c
X . A. A V-*>J^,J

is

Komponen pertama dalam model ini dinamakan proses, dapat disebut juga

gclembung ( bubble ), fungsi, dan transformasi. Proses menunjukkan transformasi

dari masukan menjadi keluaran, dalam ha! ini sejumlah masukan dapat menjadi

hanya satu keluaran ataupun sebaliknya. Proses direpresentasikan dalam bentuk

iingkaran (bisa juga ova! atau bujur sangkar dengan sudut melengkung). Proses

umumnya didefmisikan dengan kata tunggal atau kalimat sederhana. sehine^a
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defmisi yang dipakai lebih mengidentifikasikan subyek proses daripada obyek itu

S\^n\anl.

Pemesanan

Obat

Gambar 2.3 Contoh proses

2. Aliran

Komponen ini direpresentasikan dengan menggunakan panah ya% menuju

ke/dari proses. Digunakan untuk menggambarkan paket data atau informasi dari satu

bagian ke bagian lain dari sistem dimana penyimpanan mewakili lokasi penyimpanan

data. Nama berfungsi imb.ik mendefmisikan arti dari aliran tersebut, dan ditulis untuk

mengidentifikasi aliran tersebut. Ujung panah menunjukkan kemana data bergerak

ke/dari proses, penyimpanan atau terminator atau keduanya. Aliran yang

digambarkan sebagai panah dengan dua ujung menggambarkan terjadmya dialog.

Aliran dapat juga menyebar atau menyatu, misalnya sejumlah atnbut dapat

membentuk satu aliran, atau satu aliran menyebar menjadi sejumlah atribut. Atribut

dalam hal im dapat merupakan bagian atau duplikasi dari aliran.
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Gambar 2.4 Aliran dan nroses

3. Penyimpanan

Komponen ini digunakan untuk memodelkan kumpulan data atau paket data.

Notasi yang digunakan adalah garis sejajar, segiempat dengan sudut melengkung,

atau persegi panjang. Panah yang bergerak dari penyimpanan berarti penggunaan

paket data tunggal ( single packet ), penggunaan data paket kelompok ( multiple

packet ), penggunaan pembagian paket {portions of a packet) dan penggunaan

perbagian lebih dan satu paket. Jika aliran tidak didefinisikan, maka keseluruhan

paket informasi drai penyimpanan digunakan, demikian juga dengan aliran yang

mempunyai nama sarna dengan penyimpanan.

_ ^

Permintaan atau f Permintaan)

Gambar 2.5 Penyimpanan
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4. Terminator

Komponen berikutnya dalam model ini direpresentasikan mengunakan

persegi panjang yang mewakili entiti luar dimana sistem berkomunikasi. Biasanya

notasi ini melambangkan orang atau keiompok orang misainya organisasi luar sistem,

grup, departemen, perusahaan pemerintah, dan berada di luar kontroi sistem yang

dimodelkan.

Terminator merupakan bagian luar sistem dan aliran data (panah) yang

dihubungkan dengan terminator (ke/dari proses, ke/dari penyimpanan) dalam sistem

memodelkan hubungan antara sistem dengan dunia luar.

Kcuangan

Gambar 2.6 Terminator

2.5 Definisi Basis Data

Basis data terdiri dan 2 kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan

sebagai markas atau gudang, sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata

yang mewakili suatu obyek. Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah

sudut pandang seperti [FAT99]:

1. Himpunan keiompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi

sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.
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2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu, untuk

memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan fiie/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media

penyimpanan elektronis.

Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan

yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Tujuan utamanya adalah

kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembaii data/arsip. Perbedaannya

hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Basis data menggunakan

media penyimpanan elektronik. Secara lengkap, pemanfaatan basis data dilakukan

untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) sebagai berikut [FAT99] :

1. Kecepatan dankemudahan {speed)

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau

melakukan peruhahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan kembaii data

tersebut dengan lebih cepat dan mudah.

2. Efisiensi ruang penyimpanan {space)

Keterkaitan yang erat antar keiompok data dalam sebuah basis data, maka

redudansi (pengulangan) data pasti akan selalu ada. Dengan basis data

efisiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan karena kite

dapat melakukan penekanan jumlah redudansi data, baik dengan menerapkan

a
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sejumlah pengkodean atau dengan membuat relasi-relasi (dalam bentuk file) antar

keiompok data yang saling berhubungan.

3. Keakuratan {Accuracy)

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antar data bersama dengan

penerapan aturan/batasan tipe dat, domain data keunikan data dan sebagainya,

yang secara ketat dapat diterapkan dalam sebuah basis data, sangat berguna untuk

menekan ketidakakuratan pemasukan'penyimpanan data.

4. Ketersediaan {Availability)

Tidak semua data dalam basis data selalu kita gunakan/butuhkan. Karena itu kita

dapat memilah adanya data utama'master/referensi, data transaksi data histori dan

data kadaluarsa, dapat kita atur untuk dilepaskan dari sistem basis data yang

sedang aktif.

5. Kelengkapan (Completeness)

Dalam sebuah basis data, disamping data kita juga harus menyimpan struktur

(baik yang mndefmisikan objek-objek dalam basis data maupun definisi detail dari

tiap objek, seperti struktur file/tabel tau indeks). Untuk mengakomodasi

kebutuhan kelengkapan data yang semakin berkembang, maka kita hanya dapat

menambah record-record data, tetapi juga dapat melakukan perubahan struktur

dalam basis data, baik dalam bentuk penambahan objek baru (tabel) atau dengan

penambahan field-field baru pada suatu tabel.



6. Keamanan (Security)

Untuk sistem yang besar dan serius aspek keamana haras diterapkan dengan ketat.

Dengan begitu kita dapat menentukan sispa-siapa pemakai yang hoieh

menggunakan basis data beserta objek-objek didalamnya dan menentukan ienis-

jenis operasi apa saja yang boleh dilakukan.

7. Kebersamaan pemakaian (Sharability)

Basis data yang dikelola oieh sistem (aplikasi) yang mendukung linukunean

multiuser, akan dapat memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan

menjaga/menghindari terhadap munculnya persoalan baru seperti inkonsistensi

data (karena data yangsama diubah oieh banyak pemakai pada saat yang

bersamaan) atau kondisi deadlock (karena ada banyak pemakai yang saline

menunggu untuk menggunakan data).

2.6 Normalisasi

Tujuan desain adalah mengkonstruksi relasi tanpa redudansi. untuk

melakukan ini diperlukan pendefinisian kondisi yang memenuhi relasi tan™

redudansi. Kondisi ini didefinisikan dalam terminoiogi relasi norma! (normal

relations). Relasi seharusnya berada dalam bentuk norma! tertinggi dan beruerak dan

bentuk normal satu dan selerusnya untuk seiiap kali membatasi hanya satu ienis

redundansi.
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2.6.1 Bentuk Normal Kesatu (First Normal Form)

Relasi berada dalam bentuk normal jika semua nilai atribut sederhana. Bentuk

normal kesatu mempunyai ciri setiap bentuk dalam file datar atau rata, data dibentuk

dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.

Tidak ada set atribut yang berulang atau atribut yang bemilai ganda. Tiap field hanya

satu pengertian. Dari bentuk tidak normal, dibentuk menjadi bentuk normal kesatu

dengan memisahkan data pada field-field yang tepat dan bemilai atomik.

Tabel 2.1 Relasi tidak normal order
# ORDER Tanegal Order Isi Order

t20 5 Juli 1987 # Item Jumiah Item

pc6 24

bw3 83

ty6 37

Tabel 2.2 Relasi normal order

#_Order TanggalOrder # Item Jumlahltem

T20

T20

T20

5 Juli 1987

5 Juli 1987

5 Juli 1987

pc6
bw3

ty6

24

83

37

2.6.2 Bentuk norma! kedua (Second Normal Form)

Bentuk normal tahap kedua (2NF) terpenuhi jika pada sebuah tabel, semua

atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional

pada key primer secara utuh. Sebuah tabel dikatakan tidak memenuhi 2NF, jika

ketergantungannya hanya berisifat parsia! (hanya tergantung pada sebagian dari key

primer).



label 2.3 DATA PROYEK

#_Personii #_Proyek Anggaran Fro
yek

1otal \vaktu perso
nil_proyek

PI Pro]! 20 20

..P3 Projl 20
i n
i /

16

35p2 Pro)2

P2 Proi3 84 42

P3 Pro>2 17 17

J>2 Projl 20 83

p4 Proi3 84 41

Proj4 90

Bentuk normal kedua sebagai berikut:

Tabe! 2.4 PROYEK

# Proyek Anggaran Proyek
projl 20

proj2 17

proj3 84

proj4 90

fabel 2.5 PEKERJA relasi table normal ke-2
# Personil # Provek Total waktu personil provek

Pi projl 20

P3 Projl 16

p2 proi2 35

n?
r- proj3 42

PJ proj2 I 17
P2 projl 83

p4 proj3 41

2.6.3 Bentuk normal ketiga (Third Normal Form)

Relasi dalam bentuk normal kedua masih mungkm mcngandung redundansi .

Relasi dalam bentuk normal kedua tidak menyimpan fakta tentan° bagian dari kunci

relasi karena itu masih mungkin mcngandung redundansi jika menvimnan fakta
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tentang atribut bqkan qtama. Secara umum relasi dalam bentuk normal ketiga harus

memenuhi syarat sebagai berikut:

1. Bjerap^a cjalam beptuk normal kedua

2. Tidak berisi ketergaptungan fungsional antara atribut bqkan utama.

Tabel 2.6 PROYEK

Is# Proye]

x±

Manajer Tanggal lahif
Desember 1968

j£_ i Desember 1967

J* Januari 1974

x± Juni 1977

Pentuk normal ketiga sebagai berikut:

Tabel 2.7 PROYEK

# Provek Manajer

S>L
J>?_
j*

Tabel 2.8 MANAJER relasi table normal ke-3
Manajer Tanggal lahir

Desember 1968

Januari 1974

X Juni 1977

2.6.4 Bentuk Normal Ke-4 dan Bentuk Normal Ke-5

Penerapan aturan normalisasi sampai tahap kefiga sesungguhnua sudah sangat

memadai untuk menghasilkan tabel-tabe! yang berkualitas baik. Namun demikian

dan sejumlah literatur dijumpai adanya pembahasan tentang bentuk norma! tahap

keempat dan bentuk nonnal tahap keiima. Bentuk normal tahap keempat berkaitan
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dengan sifat ketergantungan banyak-nilai (Multivalue Dependency) pada suatu tabel

yang merupakan pengembangan dari ketergantungan fungsional. Sedangkan bentuk

normal tahap kelima (merupakan nama lain dari Pro/eck-jom normal form/PJNF)

berkenaan dengan ketergantungan relasi antar tabel (Join dependency).

abel 2.9 AREA PENJUALAN

Perwakilan penjualan Pelanggan Produk
Jajang Computa Printer

Jajang Computa CPU

Liiis Kaledia Printer

Lilis Kaledia Mouse

Lilis

Jajang
Kaledia

Wisno

Monitor

Printer
Jajang Wisno CPU
Lilis Computa Printer

Lilis Computa Mouse

Lilis Computa Monitor

Bentuk normal keempat adalah sebagai berikut:

abel 2.10 PELANGGAN

Perwakilan penjualan Pelansaan

Jajang Computa
Lilis Kaledia

Jaiane Wisno

Lilis Computa

™>ei 2.11 PRODUK relasi normal ke-4
Perwakilan Penjualan Prcduk

Jajang Printer

Jajang CPU

Lilis Printer

Lilis Mouse

Lilis Monitor



label 2.12 AREA PENJUALAN bentuk nonnal ke-5
Perwakilan penjualan Peiangean Produk
Jajang Computa Printer
Jajang Computa CPU
Lilis

Libs
Kaledia

Kaledia

Printer

Mouse
Lilis

Jajang
Kaledia

Wisno

Monitor

Printer
Jajang Wisno CPU
Lilis 1Computa Printer
Lilis Computa Mouse
Lilis Computa Monitor

2fi

Dalam bentuk normal kelima ditambahkan konstrain/pembatas yaitu tidak semua

perwakilan penjualan dari produk dapat menjual produk ke pelanggan.

2.7 Kardinalitas/Derajat Relasi

Kardinalitas relasi menunjukkan jumiah maksimum entitas yang dapat

berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain . Dari sejumlah

kemungkinan banyaknya hubungan antar entitas tersebut, kardinalitas relasi merujuk

kepada hubungan maksimum yang terjadi dari himpunan entitas yang satu ke

himpunan entitas yang lain dan begitu juga sebaliknya. Kardinalitas relasi yang

terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya Adan B) dapat berupa :

1. Kardinalitas relasi satu ke Satu (One to one^

Setiap entitas pada himpunan entitas Aberhubungan dengan paling banyak

dengan satu entitas pada himpunan entitas Bberhubungan paling banyak dengan satu

entitas pada himpunan entitas A.
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A B

1

i Pengajar Siswa
•<—-—•

Gambar 2.7 Contoh relasi satu ke satu

Pada contoh relasi Pada gambar 2.7 diasumsikan pada peiajaran privat dimana satu

guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oieh satu guru

2. Kardinalitas relasi satu ke banyak (One to many)

Setiap entitas pada himpunan entitas Adapat berhubungan dengan banyak

entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas Pada

himpunan entitas Bberhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada
himpunan entitas A.

A B

•

i Pengasar Siswa
<

Gambar 2,8 Contoh relasi satu ke banyak.

Pada contoh relasi satu ke banyak seperti pada gambar 2.8 diasumsikan pada sistem

pengajaran di Sekolah Dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa

hanya diajaroieh satuguru.

3. Kardinalitas banyakke satu {Many to one)

Setiap entitas pada himpunan entitas Aberhubungan dengan paling banyak

dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaiiknva diman* «**«
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entitas pada himpunan entitas Aberhubungan dengan paling banyak satu entitas pada

himpunan entitas B.

B

Alarnat • *' No
Pegawai ^ j Pegawai

Gambar 2.9 Contohrelasi banyak ke Satu

Pada Gambar 2.9 dimisalkan pada satu alamat pegawai terdapat puluhan pegawai,

maka hubungan antara atribut alamat pegawai dengan nomor pegawai adalah satu

alamat menunjukkan banyak pegawai.

4. Kardinalitas relasi banyak kebanyak (Many to many)

Setaip entitas pada hinpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak

entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, di mana setiap entitas

pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan

enfifoc A
lit! LIAO Z JL.

A B

Pengajar; j Siswa

Gambar 2.10 Contoh relasi banyak ke banyak.

Pada Gambar 2.10 dimisalkan pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi dimana

satu guru mengajar banyak siswa dan siswa diajar oieh banyak guru.



BAB III

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan adalah analisis terstruktur dimana

transformasi informasi input output dmyatakan dengan diagram arus data {Data Flow

Diagram) yang diperoleh dengan mengamati kebutuhan mformasmya. Pembuatan

diagram arus data dilihat berdasarkan aliran informasi dan sistem yang sudah ada.
Dalam tahap mi penggunaan notasi-notasi untuk menggambarkan arus data dan

sistem sangat membantu dalam proses komumkasi dengan pemakai sistem, untuk

memahami sistem secara logika tanpa mempertimbaiigkan Iingkungan fisik dimana

data tersebut mengalir atau dimana data tersebut disimpan untuk proses
pengembangan selanjutnya.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan

literatur. Metode analisis digunakan untuk mengidentifikasi permasalanan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehmgga dapat diusulkan Perbaikan-
perbaikannya.

3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian mi metode pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara, observasi, dan literatur.
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3.1.1.1 Metode Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal, yaitu

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Wawancara telah

diakui sebagai teknik pengumpulan data / fakta yang pentmg dan banyak dilakukan

dalam pengembangan sistem informasi. Wawancara pada umumnya dapat dibedakan

menjadi dua macam, yaitu:

Wawancara berstruktur

Dalam wawancara ini semua pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan

cermat, biasanya secara tertulis.

- Wawancara tak terstruktur (bebas)

Dalam wawancara serupa ini tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya.

Pewanwancara hanya menghadapi suatu masalah secara umum. Pertanyaan yang

timbul secara spontanitas pewawancara.

Wayvancara dilakukan pada bagian farmasi RSU PKU Ivluhammadiyah

Yogyakarta, tujuan dilakukan wawancara, untuk mengetahui sistem kerja bagian

farmasi, sehmgga didapatkan data-data yang nantinya digunakan untuk

pengembangan sistem informasi di bagian farmasi RSU PKU Muhammadiyah

Yogyakarta. Hasii metode wawancara yang didapat adalah kumpulan data mengenai

data-data yang diperiukan, untuk siapa informasi tersebut dibutuhkan dan hasii dan

informasi tersebut yang bempalaporan.



3.1.1.2 Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan merupakan salah satu metode

pengumpulan data / fakta yang cukup efektif. Observasi merupakan pengamatan

langsung suatu kegiatan yang bertujuan untuk mcnguji validitas dari data hasii

wawancara yang telah didapatkan. Metode observasi yang telah dijalankan dalam

penelitian ini adalah metode yang langsung ke bagian farmasi sehmgga dapat dilihat

secara langsung tentang pengolahan data obat yang selama ini telah berjalan. Hasii

observasi adalah sebagai berikut:

1. Fasilitas yang digunakan untuk sistem pengolahan data di bagian fannasi

menggunakan software aplikasi Clipper yang hanya digunakan untuk pemasukan

data obat.

2. Software yang digunakan tidak dapat untuk mengolah data menjadi bentuk

informasi yang dapat digunakan oieh pegawai farmasi untuk pembuatan laporan
dan oieh pasien untuk mengetahui harga obat.

3. Kesalahan dalam pemasukan data obat yang berakibat kode-kode obat menjadi

rangkap, hal ini disebabkan oieh petugas yang kurang teliti dalam memasukkan

data obat dan tidak didukung oieh software yang dapat mengatasi kerangka«an
Anfrt
UUIU.
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Kerangkapan data obat yang ada disebabkan karena kesalahan petugas dalam

memasukkan data obat.

3.2.3 Kebutuhan Data Masukan

Untuk proses masukan data, terdiri dan beberapa proses, antara Sain:

a. Proses pemasukkan obat (pembelian obat) dan pemasok ke apotek.

b. Proses pengembalian obat (return pembelian).

c. Proses penjualan obat ke pasien.

3.2.4 Kebutuhan Proses

Dalam sistem informasi bagian farmasi data obat dibutuhkan oieh pegawai

farmasi itu sendiri maupun oieh pasien, jadi perlu diterapkan sistem informasi

berbasis multiuser untuk mendukung kebutuhan akan informasi tersebut.

3.2.5 Kebutuhan Data Keluaran

Keluaran atau output adalah produk dari sistem informasi bagian farmasi

adalah sebagai berikut:

1. Laporan data obat

2. Laporan daftar pemasok

daftar dokterT Qnnran

4. Laporan daftar pasien

5. Laporan persediaan obat

6. Laporan pembelian obat
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7. Laporan penjualan obat

8. Laporan pengembalian obat

9. Laporan rincian resep

10. Laporan kadaluarsa

3.2.6 Kebutuhan Antarmuka

Kebutuhan antarmuka yang diinginkan oieh pemakai didasarkan pada hasii

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. Antarmuka yang diharapkan yaitu user

friendly (ramah pengguna) dengan tampilan yang lebih menarik serta dapat menjamin

keamanan data yang ada. Antarmuka yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Tampilan yang lebih menarik dibandingkan dengan sistem yang ada, diharapkan

menggunakan software berbasis visual.

2. Dapat menjamin keamanan data yang ada dengan cara pengamanan kata sandi

(password).

3.2.7 Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk penerapan Sistem Informasi Farmasi

di RSU PKU Muhammadiyah berbasis multiuser dengan topologi jaringan bus linear

adalah sebagai berikut:

a. Novell Netware versi 3.11, 3.12,4.1 atau versi yang lebih baru.

b. Sistem operasi windows 95 atau versi diatasnya.

c. Microsft visual Foxpro for windows versi 6.0



3.2.8 Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat keras yang diperiukan terdiri dan unit masukan, unit pengolah dan

unit keluaran. Perangkat keras yang dibutuhkan untuk penerapan Sistem Informasi

Farmasi di RSU PKU Muhammadiyah dalam multiuser (jaringan) yaitu :

a. Workstation

- Komputer PC dengan prosessor Pentium atau dengan prosessor yang lebih baik.

- Memori internal (RAM) minima! sebesar 16 MB.

- Monitor VGA atau yang lebih baik.

- Card LAN Ethernet NIC

- Mouse

- Printer Epson LX800 atau diatasnya.

b. Server

- Komputer PC dengan prosessor Pentium atau komputer dengan prosessor yan<*

lebih baik.

- Memori internal (RAM) minimal 32 MB

- Monitor VGA atau yang lebih baik.

- Card LAN Ethernet NIC

3.3 Keamanan Data

Keamanan data meliputi seluruh proses yang diperiukan untuk memastikan

keamanan data didalam suatu sistem. Keamanan data merupakan salah satu unsur

yang harus dipertimbangkan dalam proses desam suatu sistem, karena suatu sistem
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tanpa keamanan data yang baik akan merugikan, sebab data akan bebas diakses oieh

pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

Keamanan data dapat diterapkan dengan pembuatan tabel pengguna (user)

yang disertai dengan sandi (password) sehmgga hanya pengguna yang namanya

tercantum dalam tabel tersebut dan mengetahui sandi saja yang dapat mengakses data

tersebut.



BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Peraneangan

Metode peraneangan yang digunakan untuk pengembangan sistem informasi

farmasi adalah metode peraneangan terstruktur (Structured Design Method)

menggunakan Data Flow Oriented Design. Data Flow Oriented Design merupakan

konsep peraneangan termudah dengan penekanan pada sistem modular, top down

design dan pemrograrnan terstruktur dengan menggunakan Data Flow Diagram

mpD\

Selain menggunakan Data Flow Diagram, pada peraneangan sistem ini,

menggunakan teknik-teknik norrnalisasi dan relasi tabel serta peraneangan database.

Mengenai metode dan tekni-teknik dalam pembuatan norrnalisasi, relasi tabel, dan

peraneangan database-nya telah dijelaskan di bab 2.

4.2 Hasii Peraneangan

Hasi! dari metode peraneangan sistem yang digunakan dapat dibedakan

rrw*ni *aA-\ VipKf^rarvj Kaman v^nir



4.2.1 Peraneangan Sistem Secara Global dengan Menggunakan Diagram

Konteks

Diagram konteks ini proses aliran data dijabarkan secara global. Aliran data

pada sistem informasi farmasi ini bersumber dari pemasok dan pasien dan

selanjutnya data diolah dalam proses pengolahan data untuk menghasilkan informasi

yang berupa laporan kepada direktur. Diagram konteksnya dapat dilihat pada gambar

)ata Pembelian Obat APOTEK

Rescp

Data Obat

Resep

PASiEN

Gambar 4.1. Diagram Konteks Sistem Informasi Farmasi

4.2.2 Peraneangan Model Proses dengan Data Flow Diagram (DFD)

Dalam dataflow diagram level 1sistem informasi farmasi yang ditunjukkan

pada gambar 4.2 dibagi menjadi tiga proses yaitu :



1. Proses Pemasukkan Obat, berfungsi untuk melakukan proses pencatatan dan

update data-data obat dari pemasok serta data-data persedian obat dan apotek.

Inputnya : apotek dan pemasok.

Outputnya . data-data dari apotek dan data obat dari pemasok.

2. Proses Pengembalian Obat, berfungsi untuk melakukan proses pencatatan dan

update data-data pengembalian obat ke pemasok

Inputnya : data-data obat dan pemasok.

Outputnya : data-data pengembalian obat.

3. Proses Penjualan obat, berfungsi untuk melakukan pencatatan dan update data-

data penjualan obat ke pasien.

Inputnya : data-data obat dan resep.

Outputnya : data-data obat, nota resep.
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Gambar 4.2. DFD level 1 Sistem Informasi
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4.7.2.1 DFD Level 2 Proses Pemasukkan Obat

Pada proses pemasukkan obat terbagi menjadi 2 proses yaitu : proses

pembuatan nota pemesanan dan pencatatan data obat masuk, kedua proses ini dapat

dilihat pada gambar 4.3.

1lata peinesar.au

D.'il.-i pemasok

Daftar obat
Obat •

Data obnl

Item beli •<-

Apotek -4-

Data peinesanan

Data pemasok
[lata obai

Resep

Data obat

Gambar 4.3. DFD Level 2 Proses Pemasukan

Apotek

Proses Pembuatan nota pemesanan (Proses 1.1) mendapat input dari apoteker

dan bagian apotek berupa nota pemesanan obat dan data obat.
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2. Proses pencatatan data obat masuk (Proses 1.2) mendapat input dari pernasok

berupa data pemasok dan data obat.

4.2.2.1 DFD 1 evel 2 Proses Transaksi Obat

untuk proses transaksi obat dibagi dalam 3 proses yang terdir dari proses

pemesanan obat. proses pembayaran obat, dan proses pengambilan obat. Flasii dari

iaiicangan ketiga proses ini dapal dilihat pada gambar 4.4.

k Pasien

Kasir

3.1

Rcscp Proses Data obat
J>; ^

pemcsarian
Daftar pasien obit

Data pasien

Apotek
Data dokter

Pasien < Daftar dokter
Dokter

No!a resep

Nota resep

Nota resep

3.2

Data obat ke/uar

Proses Jual

jembayaran
obat

^ Dartar obatkeluar |

3.3

Proses

Itemjual

4
Jumlah obat keluar

Nota resep, Data obat

pengambi/an
obat

Nota resep, Data obat Laporan penjualan obat
Direktur

Gambar 4.4. DFD Level 2 Proses Transaksi
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i. Proses pemesanan obat (Proses 3.1) mendapat input dari pasien berupa resep.

2. Proses pembayaran obat (Proses 3.2) mendapat input dari pasien berupa nota

resep dan diolah sehingga menjadi nota resep lunas.

3. Proses pengambilan obat (Proses 3.3) mendapat input dari apotek berupa

nota resep dan data obat.

4.3 Norrnalisasi

Norma!i.sasi adalah suatu proses pengelompokkan data ke dalam sejumlah

label yang mewakili sejumlah entity dan hubungan antar mereka. Bentuk-bentuk

norrnalisasi daia pada sistem informasi farmasi adalah sebagai berikut:

4=3.1 Norrnalisasi Data Pembelian Obat

Pada bentuk normal ke-1 semua data merupakan atomic value, artinya data

dibentuk dalam flat file (file datar / rata) dalam satu record demi satu record dan

tidak ada set atribut yang berulang atau atribut yang bemilai ganda. Sebelum

membuat bentuk normal ke-1 dari data pembelian obat, akan dirangkum atribut-

awibui vang terjadi pada pembelian obat. Dari hasii hasii rangkuman atribut-airibut

yang terlibat dalam pembelian obat nantinya akan dibentuk normal ke-1. Atribut-

airibut yang didapatkan dapat dilihat pada gambar 4.5.



Kode Pemasok

Nama Pemasok

Aiamat Pemasok

Kontak Person

Kota

No Telepone
No Fax

No Faktur

Kode Obat

Nama Obat

Jenis Obat

Jumlah Obat

Harga Pokok
Harga Jual
Tgl Terima
Tgl Tempo

Tgl Kadaiuasa
No Return
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Gambar 4.5 Atribut-atribut hasii rangkuman data pembelian

Dari hasii rangkuman atribut-atribut di atas dapat dikomposisikan menjadi 5

tabel dengan atribut yang digunakan. Untuk membentuk normal ke-1 semua data

merupakan atomic value, artinya data dibentuk dalam flat file (file datar / rata) dalam

satu record demi satu record, dan tidak ada set atribut yang berulang atau atribut

yang bemilai ganda. Bentuk normal ke-1 dapat dilihat pada gambar 4.6.



Pemasok

Kdpemasok
Nm pemasok
Alin_penias>ol1
.Notlp
Konlak

Kola

Nofax

]Beli

No faktui

Tgl beli

lot beli

Kd Pemasok

Item beli

Nofaktur

Kdobat

Jumlah

QTY

Diskon

Obat

Kd obat

Nm _obat
Jenis

Resep
Hbeli

Hjua!
TglKadaluarsa
Laba

Jml_persediaan
Pabrik

45

Return

No_retu.m
No_laklur
Tglreturn
Kdobat

Hrgobat
Nm Pemasok

Gambar 4.6 Bentuk normal ke-1 pada data pembelian obat

Pada beiuk normal ke-2 harus memenuhi bentuk normal ke-l dan semua

:tii (but yang bukan kunci merniliki ketergantungan fungsional pada kunci secara utuh.

Bentuk dart normal ke-2 seperti pada gambar4.7.

Vmasok

Kd__pemasok

NiH_pemasok
Ahii_peniasok
Notlp
Konlak

Kola

Nolax

Beli

No faktui

Tglbeli
Totbeli

Kd Pemasok

Item beli

No faklur

Kdobat

Jumlah

Q1Y
Diskon

Obat

Kd obat *

Nrnobat

Jenis

Resep
Hbeli

Hjual
TglKadaluarsa
Laba

Jml_persediaan
Pabrik

Return

No_ return *

No faklur

Tgl return

Kd obat

Tot return

Nm Pemasok

Gambar 4.7 Bentuk nonnai ke-2 padadata pembelian obat

-elerangan : * Kunci primer {primary key)



Pada norrnalisasi bentuk ke-3. harus memenuhi bentuk normal ke-2 dan tidak

ditemukan adanya ketergantungan funsional antara item-item data bukan kunci.

Bentuk normal ke-3 menekankan relasi aniara tabel dengan memberikan kunci tamu

iforeign key) pada tabel yang berelasi untuk meiengkapi satu hubungan yang

menunjukkan ke induknya. Bentuk normal ke-3 seperti terlihat pada gambar 4.8.

Pemasok Beli Item beli Obat Return

kdpemasoK

Niri_pemasok
Aim pemasok
Notlp
K.ontak

i ota

No tax

No fakfur *

Kd_pemasok**

Tgl. beli

lot beh

Kd Pemasokk

No_fakn?r *
Kd obat **

Kdobat

Jumiah

QTY
Disknn

Kd obat *

Nmobat

Jenis

Hbeli

Hjual
Kadaiuarasa

Gambar 4.8 Bentuk normal ke-3 pada data pembelian

Keierangan : * Kunci primer (primary key)

** Kunci tamu (foreign key)

No return *

No_ faktur **

No faktur

TgJ_ return

Kd obar

Tot return

Nm Pemasok

4.3.2 Norrnalisasi Data Penjualan Obat

Berikut ini sebuah tabel universal yang merupakan hasii rekonstruksi dari data

penjualan. Dan hasii rangkuman atribut-atribut yang terlibat dalam penjualan obat

nantinya akan dibentuk normal ke-1. Atribut-atribut yang didapatkan dapat dilihat

nada gambar 4.9.



Kode Dokter

Nama Dokter

Kode Pasien

Nama Pasien

No Faktur

Kode Obat

Tanggal Jual
Plarga

Jumlah
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Gambar 4.9 Tabel universal pada data penjualan

Dari label universal di atas dapat dilakukan dekomposisi seperti pada data

mbelian obat. Dekomposisi dari tabel universal di atas terbagi menjadi 4 buah

label dengan airibut dengan atribut yang menyertainya. Seperti pada gambar 4.10.

Pasien Jual ItemJual Dokter

Kode pasien No faktur No faktur Kd dokter

Nm pasien Kd dokter TglJual Nm dokter

Sex Tgl Jual Kd obat Spesialis
Alamat Kd pasien QTY Alamat

Notlp Kddokrer JIh jual No_tlp
Kota

Gambar 4.1.0 Bentuk normal ke-1 data penjualan

Pada betuk nonnai ke-2 harus memenuhi bentuk nonnai ke-1 dan semua

airibut yang bukan kunci merniliki ketergantungan fungsional pada kunci secara utuh.

Bentuk dari normal ke-2 seperti pada gambar 4.11.



rasien

Kode pasien *

Nm pasien
Sex

Alamat

No tip
Kota

Jual

No faktur *

Kd dokter

Tgl jual
Kd. pasien

Kd dokter

Itemjuai

No faktur *

Tgl jual
Kd obat

QTY
JIh jual

Dokter

Kd dokter *

Nm dokter

Spesialis
Alamat

No tip
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Gambar 4.1 i Bentuk normal ke-2 data penjualan

Keierangan : * Kunci primer {primarykey)

Pada norrnalisasi bentuk ke-3, harus memenuhi bentuk normal ke-2 dan tidak

ditemukan adanya ketergantungan funsional antara item-item data bukan kunci.

Bentuk norma! ke-3 menekankan relasi antara tabel dengan memberikan kunci tamu

(foreign key) pada tabel yang berelasi untuk melengkapi satu hubungan yang

iiicitunjukkan ke induknya. Bentuk normal ke-3 seperti terlihat pada gambar 4.12.

Pasien Jual ItemJual Dokter

Kode pasien *

Nm pasien
Sex

Alamat

No tip
Kola

No faktur *

Kd. dokter**

Tgl jual
Kd pasien
Kd dokter

NoJaktur *
Kd obat**

Tgljual
Kd_obat
QTY

JIh jual

Kd_dokter *
Nm dokter**

Spesialis
Alamat

No tip

Gambar 4.12 Bentuk nonnai ke-2 data penjualan
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Relasi Tabel

Bentuk relasi antara tabel basis datadi gambarkan seperti pada gambar 4.13.

Pemasok.dbl

iKd_Pemasok * f*
•Nm_Peinsaok '.
Aim Pernasok

INo_Phonc
i Kontak

Kota

iTemneii unr

rNo_Faklu*
Kode_.Obat"
Karga
Jumlah

Diskon

Retun.dbf

No_Retum *
•• No_Faktur "*
•;Kode_Obar"

liargs

Jumlah

Beli.dbt

*jNo_Faktur *
* Kd_Pemasok'

•Tgl_Terirna

Obatdbf

- >i Kd_Obat *
:Nama_obat
!Jenis
IJumlah

|Hrg_Peli
Hrg_Jua!

Laba

Itemjual.dbf

No Faktur'

Kcfjobat "
IHarga

Gambar 4.13 Relasi tabe! sistem informasi farmasi

Jual.db!

Mo_Faktur'
Tgl_Juai
Nm_Pasien
Kd_Dokter "
Kd Pasien "

rasrennnr

Kd_pasien '
iym_pa3!6n

Sex

Alamat

Kota

Notlp

Dokter.dbf

iKd_dokter *
|Nm_Dokter
|Spesialis
|Alm_Dokter
No_Phone

'Kota

r+«-



so

4.5 Peraneangan Basis Data

Pengembangan Sistem Informasi Farmasi di RSU PKU Muhammadiyah

Yogyakarta menggunakan 9 buah berkas yaitu sebagai berikut:

i Berkas Pasien

Berkas pasien adalah tabei data untuk mencatat data semua pasien yang

melakukan transaksi obat di bagian farmasi.

Nama Tabel 4.1. Pasien.dbf

; No Nama Field Type Lebar

|

i
i

K0DC_PAS1EN

NM PASIEN

i Karakter

j Karakter

6

25

7 SFX

ALAMAT

Karaklcr 8

•y I Karakter 25

4

s

KOTA

NO TLP

| Karakter

| Karakter

15

12

Panjang record 91

Berkas Pemasok

Berkas pemasok adalah tabei untuk menyimpan data tiap-tiap pemasok yang

mensjrimkan obat ke bagian fannasi



Nama Tabel 4.2. Pemasok.dbf

! No Nama Field Type Lebar

1 KDPEMASOK Karakter 6

NM_PEMASOK Karakter 25

3 ALMPEMASOK Karakter 30

5 NO_TELP Numerik 12

6 KONTAK Karakter 25

7 KOTA Karakter 15

Panjang record 112
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3. Berkas Obat

Berkas obat adalah tabel untuk mencatat data obat yang masuk, tanggal

kadaluarsaobat dan mencatatjumlah persediaan.

Nama Tabel 4J. Obatdbf

1

j No Nama Field Type Lebar

j 1 KD OBAT Karakter 6

2 NMOBAT Karakter 15

JENIS Karakter 8

4 RESEP Karakter 10

5 TGL_KADALUARSA Tanggal 8

6 F13ELI Numerik 9

7 HJUAL Numerik 9

8 LABA Numerik 9

9 JML PERSEDIAAN Numerik 5

10 PABRIK Karakter 15

Panjang record 94 j
1
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4. Berkas Beli

Berkas beli merupakan tabel untuk menyimpan data pembelian yang telah

dilakukan dalam jangka waktu tertentu untuk menambah persediaan obat yang

ada.

Nama Tabei 4.4. Beli.dbf

No Nama Field Type Lebar

! 1 KD BFI.f Karakter 6

i 2 TGLBEL1 Tanggal 8

; 3

4

TOIJBELI

KD PEMASOK

Numerik

Karakter

9

6

Panjang record 29

Berkas Item Fieli

Berkas item beii adalah tabel untuk menyimpan data obat-obat yang dibeli dalam

satu faktur pembelian.

Nama Tabe! 4.5. Itembeli.dbf

No Nama Field Type Lebar

1 I NOFAKTUR Karakter 6

; 9 KD OBAT Karakter 6

J) JUMLAH Numerik 9

i 4 QTY Numerik 4

: 5 DLSKON Numerik 5

Panjang record 30



6 Berkas Dokter

Berkas dokter adalah tabel untuk menyimpan data-data dokter.

Nama Tabel 4.6. Dokter.dbf

i No

| 1

Nama Field

KD DOKTER

Type

Karakter

Lebar

4

' 2 NM_DOKTER Karakter 25

j SPESIALIS Karakter 15

4

', 5

ALAMAT

NO TELP

Karakter

Numerik

30

8

Panjang record 82

Berkas J

Berkas j

11 ',i i
Vlll 1

uai adalah label untuk itlenvimnan diita nonius

pada jangka waktu tertentu.

Nama Tabe! 4.7. Jual.dbf

No Nama Field Type Lebar

1 NOFAKTUR Karakter 6

->

3

TGLJUAL

TOTAL JUAL.

Tanggal

Numerik

8

9

4 KD PASIEN Karakter 6

; 5 KD DOKTER Karakter 6

Panjang record 35

53
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8. Berkas Item Jual

Berkas item jual adalah tabel untuk menyimpan data penjualan yang dilakukan

dalam satu faktur.

Nama Tabel 4.8. Itemjual.dbf

No Nama Field Type Lebar

! I NO FAKTUR Karakter 6

• "> jTGL JUAL Tanggal 8

3

i

|KD OBAT

i OTY

Karakter

Numerik

6

6

S ''• .11.H .IIJA1.
!

Numerik 9

Panjang record 35 !

verkas Ren

Berkas return adalah tabel untuk menyimpan data pengembalian obat ke pemasok

;arena rusak cacat.

Nama Tabel 4.9. Return.dbf

No Nama Field Fype Lebar

1 NONRETURN Karakter 6

7 NO FAKTUR Karakter 6

TGL RETURN

TOT RETURN

Tanggal 8

i 4 Numerik 9

6KDOBAT Karakter

! 6 NM PEMASOK Karakter 25

Panjang record 60



4.6 Peraneangan Menu

Menu dirancang dengan penyajian tombol-tombo! yang dapat dipergunakan

untuk melakukan berbagai kegiatan untuk masukan data, proses data dan keluaran

data

Untuk memilih menu ada dua cara :

1. Dengan menekan huruf tertentu.

2. Dengan menekan tombol menu.

Menu utama dalam program ini terdiri dari :

1. File

Setup Obat

Setup Pasien

Setup Dokter

Setup Pemasok

VI UUi

2. Transaksi

Penjualan Obat

Pembelian Obat

T?otiim fyk^*

3. Cari Data

Can Data Obat

Can Data Dokter



Cari Data Pemasok

4. Cetak

Cetak Obat

Cetak Pasien

Cetak Pemasok

Cetak Dokter

Cetak Laporan Pembelian

Cetak Laporan Penjualan

Cetak Laporan Return

5. Utilitas

Setup Password

Backup Data

Restore Data

Perwatan

r\ \plriiQC
\-> . UV1V11UJ

Bentuk dari tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar 4.14.
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Fannasi - RSU PKU Muhammdivah Yogyakarta

Fi! TTransaksi Can Cetak Utilitas Tentang

Gambar 4. i4. Tampilan Menu Utama

4.7 Peraneangan Output

Perancang output meliputi 7 laporan yang terdiri dari Cetak Obat, Cetak

Pasien, Cetak Pemasok, Cetak Dokter, Cetak Laporan Pembelian, Cetak Laporan

Penjualan, Cetak Laporan Return format laporannya adalah sebagai berikut:

Laporan Persediaan obat

RSU PKU !v!u.harr,rn'i"''-<i> VoinraV-urta

Ji. KH. AhmadDahlan No. 20 Yogyakarta55122
Tip. (0274) 512653, 51387i

Kode Obat Nama Obat Jenis Obat Tgl. Kadaluarsa Harea/satuan Jumlah Pers



Laporan Pembelian Obat
•f

RSU PKU Muhammdiyah Yogyakarta
Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 20 Yogyakarta 55122
Tip. (0274)512653,513871

58

Tgl. Terima Nm Pemasok KodeObat NamaObat Tgl. Kadaluarsa Jml. Obat Harga Obat

Laporan Penjualan

RSU PKU Muhammdiyah Yogyakarta
Jl. KH. Alimad Dahlan No. 20 Yogyakarta 55122
Tip. (0274)512653, 513871

Kode Obat Nama Obat Tgl Kadaiuarsa Jmi. Obat Hrg Obat Tgi Keiuar

Laporan Return

RSU PKU Muhammdiyah Y'ogyakarta
Jl. KH. Alimad Dahlan No. 20 Y'ogyakarta 55122
Tip. (0274)512653,513871

Kd Obat Nanam Obat QTY Harga Jumlah



BAB V

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi

implementasi secara umum merupakan tahapan dimana sistem sian dibangun

dengan bahasa pemrograman tertentu, sehmgga diketahui apakah sistem yang dibuat

benar-benar dapat menghasilkantujuan yang diinginkan.

Implementasi sistem yang dibuat di tugas akhir ini adalah sederhana, dalam

ha! ini lebih ditekankan pada alur proses kegiatan yang terjadi di farmasi yaitu alur

proses pemasukkan atau pembelian obat serta penjualan obat ke pasien yang disertai

dengan dokumentasi. Bahasa pemrograman yang dipiiih untuk menjaiankan program

tersebut yaitu visual FoxPro versi 6.0.

5.2 Alasan Pemilihan Aplikasi Pengembangan

Perangkat lunak yang dipakai yaitu FoxPro versi 6.0. Pemilihan perangkat

lunak yang digunakan didasarkan atas pertimbangan dan alasan antara lain :

1. Visual FoxPro meruakan perangkat lunak untuk pengembangan sistem yang

berbasis pada sistem operasi windows dan mudah digunakan karena bersifat

visual programming language yang berarti dapat dilakukan desain program

secara visual.

2. Merniliki kemampuan yang cukup baik untuk mengembangkan sistem

mpminirnl'Qn r*^-ntTV/"»H/=>Qn
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3. Bahasa pemrogramman ini berbasis pada database programming, sehingga sudah

cukup akrab bagi programmer.

5.3 Keamanan Sistem

Sistem informasi multi user memerlukan adanya sistem keamanan (security)

yang baik. Sistem keamanan yang digunakan antara lain :

1 Flak Akses

Berfungsi untuk memberikan hak akses pada user, sesuai dengan unit vang

ditempati. User yang tidak berhak mengakses suatu data tertentu tidak diberikan

hak untuk mengaksesnya.

2. User Login

Sistem login menyaring user sesuai dengan nama user dan password yang

dimiliki. User yang tidak merniliki password sendiri aksesnya akan ditolak (tidak

dapat masuk atau menggunakan sistem informasi ini).

5.4 Pasilitas Pengembangan

Untuk menyusun aplikasi Sistem Iiiformasi Farmasi (SIF) dibutuhkan objek-

objek utama yang terdiri dari:

1. Folder, atau disebut juga dengan direktori, merupakan sebuah lokasi

penyimpanan dalam media simpan yang digunakan untuk menampung file-file

objek yang ada pada aplikasi sistem informasi farmasi. Sebelum menyusun

objek-objek lam seperti database, label, form, report dan yang lainnva. maka

harus membentuk atau menvusun folder ini
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2. Database, digunakan untuk mencatat dan menampung data-data yang ada pada

aplikasi sistem informasi farmasi yang akan disusun nanti. Dalam aplikasi sistem

informasi farmasi hanya membutuhkan satu database dengan nama apotek. yang

di dalamnya terdapat beberapa tabel.

3. Table, merupakan file dengan ektensi .DBF, yang digunakan untuk menyimpan

data. Tabel-tabel yang ada pada sistem informasi farmasi telah dijelaskan pada

v,qK 4

4. Form, merupakan saiah satu objek yang digunakan untuk mengelola data tabei.

Denganform ini dapat m.enampilkan, mengedit, menambah data record yang ada

dalam sebuah tabel.

5. Report, merupakan format objek yang digunakan untuk mengetahui informasi-

informasi yang dibutuhkan.

6. Menu, digunakan untuk mengmtegrasikan objek-objek yang sudah dibentuk

sebelumnya, sehingga dapat dijaiankan secara terintegrasi.

7. Project, merupakan laugkah awal untuk membentuk sebuah aplikasi. Jadi

aplikasi belum dapat dibentuk sebelum menvusunproject ini.

Pada sub bab fasilitas pengembangan ini akan dijelaskan, macam-macam dan

bentuk kontroi form yang membangun formform aplikasi sistem informasi farmasi,

seperti pada gambar 5.1.



bh*i

5335

fv?

Tofm&ifitfetir

Gambar 5.1 Toolbarform control

Fungsi dan nama dari objek-objek yang terdapat padaform control.

Select Object digunakan untuk mengubah dan memindahkan kontrol

Label digunakan untuk mendefmisikan teks yang tidak dapat diubah oieh
user, misalnya judulform, grafik

Text Box, dipergunakan untuk memasukkan satu baris teks yang dapat
diubah dan dimasukkan oieh user.

Command Button digunakan untuk mengaktifkan perintah yang
didefinisikan misalnya tombol keluar untuk menutup form.

Command Group digunakan untuk menghubungkan tombol perintah
yang satu dengan yang lain.

Option Croup digunakan untuk menampilkan beberapa pilihan, tetapi
hanya dapat memilih salah satu diantara beberapa pilihan.

Combo Box digunakan untuk menciptakan kotak combo drop down atau kotak

daftar droP down, sehingga user dapat memilih satu item atau memasukkan
nilai
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Fdit Box digunakan untuk memasukkan beberapa baris teks, dapat diubah dan

dimasukkan oieh user.

Spinner berfungsi untuk memasukan nffai angka dengan sebuah ran-e

yang sudah ditentukan.

Ijj Crid digunakan untuk rnenampilkan grid yang ditampilkan dalam

spreadsheet.

Ill Image (kotak gambar) dipakai untuk rnenampilkan sebuah gambar atau

grafik dalam sebuah form agar kelihatan menarik.

g|j Timer mendefmisikan kontrol waktu, dimana kita dapat memproses

khusus yang berkaitandengan wakba dan intervalnya.

Page Frame digunakan untuk membuat halaman bertingkat seperti

tapakpada setiap pemasukkan datapada aplikasi ini.

f§j Line/garis digunakan untuk membuat halaman bertingkat seperti tapak

pada setiap pemasukkandata pada aplikasi ini.

SM Shape digunakan untuk membuat gambar kota baik di warna atau

dibuat transparan.

H§j Co/7fa/nermengmbil space antara kontrol toolbar.

5.5 Implementasi Sistem Informasi Farmasi

Aplikasi sistem informasi farmasi mempunyai sebuah menu utama yang di

dalamnya terdapat beberapa menu bar. Pada setiap menu bar yang ada pada menu
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utama tersebut mempunyai beberapa pilihan submenu yang jika dipilih akan

melakukan suatu proses Implementasi dalam sistem informasi farmasi yang dibahas

dalam bab mi terdiri dari bagaimana pembuatan form pendataan, pembuatan form

laporan dan pembuatan menu aplikasi.

Sistem informasi farmasi ini terdapat 7 buah form utama pendataan, 4 buah

form bantu, 4 buah form utility. Form utama terdiri dari form obat (fobat.scx), form

pemasok (fdistrib.scx), form dokter (fdokter.scx), form pasien (fpasien.scx), form

pembelian obat (fbeli.scx), form penjualan obat (fjual.scx), form return obat

(freturn.scx), dan 4 buah form bantu yang terdir dari form cari dokter

(caridokter.scx), form cari obat (cariobat.sex), form cari pasien (carKpasien.scx),

form cari pemasok (cari pemasok.sex). Sedangkan untuk laporan terdiri dari 7buah,

yaitu laporan persediaan obat, laporan penjualan, laporan pembelian, laporan

pengembalian, daftar dokter, daftar pasien, daftar pemasok.

5.4.1 Implementasi Form Obat

Form obat (fobatscx) berfungsi untuk mencatat atau menyimpan semua data

obat yang masuk maupun yang keluar. Berkas pendataan obat tersim.pan dalam

database obat.dbf. Tampilanform pendataan obat dapat dilihat pada gambar 5.2.



Pamasufcan Data Obat

Code Obat KO.001

Nama Obat |Panadol
Jenis

Tablet

Resep jNori Resep

] Kbma rafffia

!<• M M_j 5^-' jg]Simpanj »Q Bala)

U'lTtar Ddt,=

Harga Beli 250

Harga juai
260

Laba Obat
10

Stok

Kadaluarsa 1
i

1 O

0

12-2002

I • I -3U51 j**^.

Gambar 5.2 Form obat page frame pemasukkan data obat

Langkah-langkah pembuatan form obat pageframe pemasukan data obat yaitu :

a. Mengaktifkan visual FoxPro.

b. Membuatform kosong, dengan cara sebagai berikut:

1) Klik menu File, dan pilih New, kemudian dalam kotak pilihan pilih form dan

klik New File.

2) Member! judul form, akiifkan properties, kemudian klik pada caption ketik

dengan nama Obat.

c. Membuat Page Frame ^P^^&-&^kv'^Ai§fp^£^^

1) Klik objek page frame pada form control, kemudian drag ke form. Untuk

membuat judul pada pageframe mengaktifkan properties, kemudian memilih

Pagel dan pilih caption diisi dengan Pemasukan Data Obat

^a



2) Untuk membuat judul Daftar Obat, memilih Page2 dan pilih caption diisi

dengan Daftar Obat.

d. Membuat tulisan (label) fmmM V&dapage frame.

1) Klik objek label pada form control, kemudian drag ke page frame, sehingga

akan muncul labell. Untuk merubah label tersebut, aktifkan properties

kemudian pilihcaption kelik dengan Kode Obat.

2) Jika ingin menebalkan tulisan aktifkan properties dan pilih FontBold

kemudian mengganti isinya dengan T-True.

3) Untuk membuat label-label yang lainya dapat mengulangi langkah-langkah di

atas.

e. Membuat TextBox WgSSm V^^pageframe.

1) Klik objek TextBox pada form control, kemudian drag ke page frame,

sehingga akan muncul textl. Untuk merubah text tersebut, aktifkan properties

kemudian pilih name ketik dengan Kd_obat.

2) Jika ingin menebalkan tulisan aktifkan properties dan pilih FontBold

kemudian mengganti isinya dengan T-True.

3) Untuk membuat text-text yang lainya dapat mengulangi langkah-langkah di

atas.
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f. Membuat ComboBox ^^il-S^^M'

1) Klik combobox padaform control, kemudian drag keframe page (page]).

2) Aktifkan builder dengan mengklik kanan pada mouse, pilih menu 1List Item,

klik pada Fill the List With kemudian pilih dataFiltered By Hand.

3) Mengetik pada kolom nama-nama yang akan dimasukkan ke dalam

combobox.

g. Membuat CommandButton ;lilllrS2|

1) Khk objek command button padaform control, kemudian drag ke pageframe,

2) Aktifkan properties kemudian pilih name diganti dengan none, dan ficture

diisidengan gambar yang dmginkan.

3) Untuk membuat command button yang lainnya dapat mengulangi langkah 1

i^Qtl 1

Pada form pendataan obat terdapat juga program bantu yang berfungsi untuk

melihat daftar obat yang telah dimasukkan, seperti terlihat pada gambar 5.3.
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Gambar 5.3 Form obatpageframe daftardata obat

Langkah-langkah dalam pembuatan pageframe daftar data obat adalah sebagai

berikut:

a. Mengaktifkan Page Frame daftar data obat.

b. Membuat Grid

1) Mengaktifkan page2, klik grid pada form

j control, kemudian drag keframe page.

2) Mengaktifkan builder dengan mengklik kanan

padamouse, pilihmenu 1griditem, kemudian

memilih field yang akan dimasukkan.

3) Mengatur DeleteMark dan RecordMark pada

properties menjadi F-False.



Prosedur-prosedur yang terdapat padaform obat adalah

Prosedur untuk melihat awai data.

:j£j.wj gO top
s^fa waitwindow"Awal Record" nowait

Ihisform .refresli(j

Prosedur untuk melihat awai data.

t:. »? I S° bottom
5f*M waitwindow"Akhir Record" nowait

thisform.refresh()

Prosedur untuk melihat data sebelum.

if NOT BOF()
skip -1

endif

if BOF()
wait window"Awai Record" nowait

endif

trusform.refreshQ

Prosedur untuk melihat data berikut.

i&\ if NOT EOFO
iiiSJ skip

endif

if EOFO
wait window"Akhir Record" nowait
skip-1

endif

thisform .refresh()

Prosedur untuk memasukkan data baru.

•aarfti^, % Locate For Empty(Kode_obat) &&
•**".-"H If .FoundQ &&

Append Blank &&
Replace Stok obat With 0

Endif &&

i'hisform.Refreshn &&
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Prosedur untuk menghapus data.

pesan-messagebox("Apakah dataakan dihapus ?",4+32,"Perhatian")

delete

thisform.refresh()
endif

go ton

thisform.show()

Prosedur untuk mengkoreksi data yang dimasukkan.

:§||Ig|l||f thisform.framel.pagel.txtkode.setfocusO

Prosedur untuk menyimpan data.

tabelupdateO
thisform.refresh()

Prosedur untuk membatalkan pengisian data.

jjggilglllg; tabelrevertO
:tl§lBB|si' thisform.refreshO

go top

Proseduruntuk keluar dari form pendataan obat.

jjf^gggi thisform.releaseO
i-^BaMW thisform.refreshO

5.4.2 Implementasi Form Data Pemasok

Form data pemasok (Fdistrib,scx) berfungsi untuk mencatat atau menyimpan

semua data pemasok. Berkas pemasok tersimpan dalam database distrib.dbf.

Tampilan form data pemasok page frame pendataan pemasok dapat dilihat pada

gambar 5.4.
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Gambar 5.4 Form data pemasokpageframe pemasukan data pemasok

Langkah-langkah pembuatan form page frame pemasukkan data pemasok telah

diterangkaii pada sub bab 5.4.1, yaitu mengenai pembuatan label, text, dan command

button.

Pada form data pemasok terdapat juga program bantu yang berfungsi untuk

melihat daftar pemasok yang telah dimasukkan, seperti terlihat pada gambar 5.5.
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Gambar 5.5 Form data pemasok pageframe daftar pemasok

Langkah-langkah pembuatanform pageframe daftar pemasok telah diterangkan pada

sub bab 5.4.1, yaitu mengenai pembuatan grid dan page frame.

5.4.3 Implementasi Form Data Dokter

Form dokter (Fdokter,scx) berfungsi untuk mencatat atau menyimpan semua

data dokter. Berkas dokter tersimpan dalam database dokter.dbf. Tampilan form

dokter pageframe pendataan dokter seperti pada gambar 5.6
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Gambar 5.6 Form data dokterpage frame pendataan dokter

Langkah-langkah pembuatan form page frame pemasukkan data dokter telah

diterangkan pada subbab 5.4.1, yaitu mengenai pembuatan label, text, dan command

button.

Pada form data dokter terdapat juga program bantu yang berfungsi untuk

melihat daftar dokter yang telah dimasukkan, seperti terlihat pada gambar 5.7.
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Gambar 5.7Form datadokter pageframe daftar dokter

Langkah-langkah pembuatan form page frame daftar dokter telah diterangkan pada

sub bab implementasiform obat, yaitu mengenai pembuatan grid dan page frame.

5.4.4 Implementasi Form Data Pasien

Form data pasien (Fpasien,scx) berfungsi untuk mencatat atau menyimpan

semua data pasien. Berkas pasien tersimpan dalam database pasien.dbf. Tampilan

form data pasien pageframe pendataan pasien seperti pada gambar 5.8.
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Gambar 5.8 Form data pasien pageframe pendataan pasien

Langkah-langkah pembuatan form page frame pemasukkan data pasien telah

diterangkan pada sub bab 5.4.1. yaitu mengenai pembuatan label, text, dan command

button.

Pada.form data pasien terdapat juga page frame daftar pasien yang berfungsi

untuk melihat daftar pasien yang telah dimasukkan, seperti terlihat pada gambar 5.9.
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Gambar 5.9 Form data pasienpageframe daftar pasien

Langkah-langkah pembuatan form page frame daftar pasien telah diterangkan pada

sub bab 5.4.1, yaitu mengenai pembuatan grid dan pageframe.

5.4.5 Implementasi Form Cari Obat

Form can obat (Fcari_obatscx), form ini berfungsi untuk membantu dalam

pencanan data-data obat yang telah dimasukan ke database obat.dbf, bentuk form-

ma dapat dilihat pada gambar 5.10.
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Gambar 5.10 Form cari obat

Langkah-langkah pembuatanform cari obat adalah sebagai berikut:

a. Mengaktifkan visual FoxPro.

b. Membuatform kosong, dengan cara sebagai berikut:

1) Klik menu File, dan pilih New, kemudian dalam kotak pilihan pilih form dan

klik New File,

2) Memberi judul form, aktifkan properties, kemudian klik pada caption ketik

dengan nama Cari Obat.

c. Membuat check boxM^ml^^m adalah sebagai berikut:

1) Klik objek check box pada form control, kemudian drag ke form.
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2) Mengaktifkan properties pilih caption, kemudian mengetikkan Masukan

Kode Obat

3) Membuat tulisan menjadi tebal pilih FontBold

4) Untuk membuat checkbox,masukan Nama Obat ulangi langkah 1,2 dan 3.

d. Membuat label, grid dan commonhotton telah dijelaskan pada sub bab

implementasi form obat.

Prosedur-prosedur yang ada pada form pencanan data obat adalah prosedur untuk

memilih -kriteria pencanan baik itu berdasarkan kode obat maupun nama obat dan

prosedur untuk melakukan pencarian dataobat.

"PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN KODE OBAT
if thisform .cekl ,value=1

thisform.txtkd_obatenabled=.t
thisform.txtkd_obatsetfocusO

else

thisform.txtkd_obatenabled=.f.
endif

~PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN NAMA OBAT
if thisform.cek2.value=1
thisform. txtnm_obatenabled=. t
thisform.txtnm_obatsetfocus()
else

thisform.txtnm_obat.enabled=.f.
endif

**PROSEDUR CARI DATA OBAT BERDASARKAN KODE DAN NAMA
nama_cari=thisform.txmm_obat.value
no_cari=thisform.txtkode.value
if thisform.cekl.value=0 and thisform.cek2.value=0

MessageboxC'Masukan nomor atau nama obat !H",48 "Perhatian'"*
endif ' ' '

if thisform.cekl.value=l and chisform.cek2.value=0
sele obat

set filter to upper(kd_obat)=upper(KrRIM(no_cari)> and IdeletedO
trusform.refreshQ '

endif

ifthisform.cekl .value=0 and thisform.cek2.value=l
sele obat



set filter to upper(nm_obat)=upper(RTRIM(nama_cari)) and !deleted()
thisform.refreshO

endif

if th.i'sfonn.cekl.vaiue=I and thisform,cek2.value=l
sele obat

set filter to upper(kd_obat)=upper(RTRlM(no_cari)) and;
upper(nm_obat)=upper(RTRIM(nama_cari))and;
!deleted()
thisforrn rpfrt^h^

endif
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5.4.6 Implementasi Form Cari Pemasok

Form cari pemasok (Fcari_pemasok.scx), form ini berfungsi untuk

membantu dalam pencarian data-data pemasok yang telah dimasukan ke database

distrib.dbf, bentuk form-nya dapat dilihat pada gambar 5.11.
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Langkah-langkah implementasi form can pemasok telah dijelaskan pada sub bab

5.4.5, yaitu mengenai pembuatan label, command button, checkbox, grid dan text.

Prosedur yang yang terdapat pada implementasi form can pemasok adalah

prosedur untuk memilih kriteria pencanan baik itu berdasarkan kode pemasok

maupun nama pemasok dan prosedur untuk melakukan pencarian data pemasok.

"PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN KODEPEMASOK
if thisform.cekl.value=l <

thisform.txtkode_dis.enabled=.t.
thisform.txtkode_dis.setfocus()

else

thisform.txtkode_dis.enabled=.f.
endif

"PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN NAMA PEMASOK
if thisform.cek2.value=l

thisform.txtnama_dis.enabled=.t.
thisform.txmama_dis.setfocus()

else

thisform.txtnama_dis.enabled=.f.
endif

•♦PROSEDURCARI DATA PEMASOK BERDASARKAN KODE DAN NAMA
nama_c^ri=thisform.txtnama_dis.value
no_cari=thisform.txtKode_dis.value
if thisform.cekl.value=0 and thisform.cek2.value=0 '

MessageboxC'Masukan Kode Pemasok atau Nama Pemasok !!!",48,"Perhatian")
endif

if thisform.cekl.value---1 and tliisform.cek2.value=0
sele distrib

set filter to upper(Kode_dis)=upper(RTR]M(no_cari)) and !deleted()
thisform.refreshO

endif

if thisform.cekl .value=0 and thisform.cek2.value=l
sele distrib

thisform refreshO

endif

if thisform.cekl.va!ue=i and thisform.cek2.value=L
sele distrib

set filter to upper(Kode_dis)=upper(RTRIM(no_c-ari)) and
IdeletedQ

endif
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5.4.7 Implementasi Form Cari Dokter

Form cari dokter (Fcari dok,scx), form ini berfungsi untuk membantu dalam

pencarian data-data dokter yang telah dimasukan ke database dokter.dbf, bentuk

form-nya dapat dilihat pada gambar 5.12.

t^ar-LJpata tPofrterr *m3iV™~*t^sr *r™1 ^ X ^

Pencarian Data Dokter
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1 '.'.'' j
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Hi.

-an ua'ta •|f*^iuar j

Gambar 5.12 Form cari dokter

Langkah-langkah implementasi form can dokter telah dijelaskan pada sub bab 5.4.5.

yaitu mengenai pembuatan label, command button, check box, grid dan text.

Prosedur yang yang terdapt pada implementasi form can dokter adalah

prosedur untuk memilih kriteria pencanan baik itu berdasarkan kode dokter maupun

nama dokter dan prosedur untuk melakukan pencarian data dokter.
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**PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN KODE DOKTER
if thisform.cekl.value=l

thisform. txtkod_dokter.enabled=.i.
thisform.txtkod_dokter.setfocusQ

else

thisform.txtkod_dokter.enabled=.f.
endif

"PRESEDUR PILIHAN BERDASARKAN NAMA DOKTER
if thisformxek2.value=1

thisform. txtnm_dokter.enabled=.L
thisfoTTn.txtnmdokter.setfocusO

else

thisform.txrnm_dokter.enabled=.f. '
endif

**PROSEDUR CAR! DATA DOKTER BERDASARKAN KODE DAN NAMA
nama__cari=thisform.txtnm_dokter.value
no_cari=thisform.txtKod dokter.value
if thisformcekl value=0 and thisform cek2value=0

MessageboxC'Masukan Kode Dokter atau Nama Dokter !!! ",48,"Perhatian")
endif

if thisform.cekl.vaiue=l and thisform.cek2.value=0
sele dokter

set filter to upper(Kod_dokter)=upper(RTRlM(no_cari)) and 'deleted{)
thisform.refreshO

endif

if thisform.cekl .value=0 and thisform cek2.value=l
sele dokter

set filter to upperinm_dokter)=upper(RTRIM(nama_cari)) and !deieted()
thisform.refreshO

endif

ifthisform.cekl.value=l and th!sform.cek2 value=1
sele dokter

set filter toupper(Kod dokter)=upper(RTRIM(no can)) and;
uppfir(nm_dokTer)=upper(RTRTM(nama_cari)) and;
!de!eted()
thisform.refreshO

endif

5.4.8 Implementasi Form Pembelian Obat

Form pembelian obat (Fbeli.scx), form ini berfungsi untuk melakukan

transaksi pembelian obat ke pemasok. Berkas pembelian disimpan ke databa.

beli.dbf dan itembeli.dbf, bentukform-ny* dapat dilihat pada gambar 5.13.

se
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Gambar 5.13 Form pembelian obat

Langkab4angkah implementasi form pembelian obat telah diterangkan pada sub bab

5.4.1 dan sub bab 5.4.5, yaitu mengenai pembuatan label, command button, grid dan

text.

Prosedur-prosedur yang ada ada pada form pembelian obat adalah prosedur

menghitung jumlah yang ada di grid dan prosedur menghitung jumlah total.

**PROSEDUR JUMLAH
DisX=This Value

Replace Ilembeli.Jumlah beli With ItembeIi.Jumlah_beli-((DisX/100)*It«nir«.i; TUmlah b*W
Replace Itembeli.Diskon WithDisX ' ' "~ '"'

**PROSEDUR JUMLAH TOTAL

Sum Itembeli jurnlahjneli for Itembeli.r>o_beli=beli no beli to XC
Thisform.TxtTotal beli.Value=XC ~~
Thisform.R.efreshf >
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5.4.9 Implementasi Nota Penjualan

Form nota penjualan (Fjual.scx), form ini berfungsi untuk melakukan

transaksi penjualan obat ke pasien. Berkas penjualan obat disimpan ke databai

jual.dbfdan itemjual.dbf, bentuk/orm-nya dapat dilihat pada gambar 5.14.
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Gambar 5.14 Form nota oemualan

Langkah-langkah implementasi form nota penjualan telah diterangkan pada sub bab

5.4.1 dan sub bab 5.4.5, yaiba mengenai pembuatan label, command button, grid dan

text.

Adapun penambahan yang terdapat pada form nota penjualan adalah

modifikasi text, seperti pada gambar 5.15.
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500.-
Gambar 5.15 Modifikasi text pada form nota "enjualan

Fungsi dari text ini untuk memperjelas apa yang dituliskan dan proses apa yang

Prosedur-prosedur yang ada ada pada form nota penjualan adalah prosedur

pembayaran dan prosedur menghitung sub jumlah.

**PROSEDUR PEMBAYARAN

thisform.text6.value=thisfonn.text5.value - thisform.text 1value
thisform.text2 inputmask="999,999,999 -"
thisform.text2.value=thisform.texl6.value

**PROSEDUR MENGHITUNG SLIB JUMLAH
Sum Jumlahjual for Itemjual.No jual = Jual.NoJual to x
Thisform text 1 vaiue=x

5.4.10 Implementasi Form Return Obat

Form return obat (Fretur.scx),/o/ro ini berfungsi untuk melakukan transaksi

pengembalian obat ke pemasok d'karenakan obat rusak. Berkas pep«-mb«'ian oh*,

disimpan ke database retur.dbf dan itemretur.dbf, bentuk/orm-nya dapat dilihat pada
OQrnKor ^ 1 f\
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Gambar 5.16 Form return obat

Langkah-langkah implementasiform return obat telah diterangkan pada sub bab 5.4.1

dan sub bab 5.4.5, yaitu mengenai pembuatan label, command button, grid dan text..

Adapun penambahan yang terdapat pada form return obat adalah option
grouD.

Langkah-langkah pembuatan option group.

1) Klik objek option group pada form control, kemudian drag

kejorm

2) Mengaktifkan properties pilih buttoncount, kemudian isi
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3) Mengaktifkan option pertama di properties pilih caption,

kemudian mengetikkan Obat Rusak, dengan langkah yang

sama, kemudian mengetikkan Obat Kadaluarsa.

4) Membuat tulisan menjadi tebal pilih FontBold

Prosedur-prosedur yang terdapat pada form return obat adalah prosedur untuk

menghitung jumlah yang ada di grid dan prosedur menghitung sub jumlah.

**PROSEDURE MENGHITUNG JUMLAH
Replace itemretur.qty retur with this.value
ReplaceitemreturjumJah_ retur withThis value* Obat Hbeliobat
IF this,value > Obat.Slokobal .OR. this.value =0

NIESSAGEBOX(''RETURTlD.^BISADffENUHl!'' 32+4 "Konfirmasi")
KEYBOARD'{RIGHTARROW}'

else

Locate for empty (Kodeobot)
IF !FOUND()

APPENDBLANK
ENDIF

**PROSEDURE MENGHITUNG SUB JUMLAH
Sumjumlahretur FORitemretur.noretur = retur.no returTO X
Thisform. Textl .value = X ~

5.4.11 Implementasi Form User

Form user (userx.scx), form ini berfungsi untuk mensetuap hak akses

pengguna aplikasi sietem informasi farmasi. Berkas hak akses disimpan ke database

userx.dbf, bentuk form-nya dapat dilihat pada eambar 5.17.
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Gambar 5.17 Form user

Langkah-langkah implementasi form user adalah sebagai berikut:

a. Mengaktifkan visual FoxPro.

b. Membuat/orm kosong, dengan cara sebagai beriktu :

1) Klik menu File, dan pilih New, kemudian dalam kotak pilihan pilihform dan
klik New File,

2) Member! judul.form, aktifkan properties, kemudian klik pada caption ketik
dengan nama User.

e. Membuat Frame dengan cara sebasai berikut'

1) Klik objek container padaform control, kemudian drag heform.

2) Mengaktifkan properties pilih picture, kemudian memilih background yanu
diinginkan
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d. Langkah-langkah Membuat text, label, command button dan check box telah

dijelaskan pada sub bab impementasi/or»z obat serta sub bab implementasi form

edur pada implementasi form user, untuk pcngisian nomor, nama dan password.

** PENGISIAN NOMOR, NAMA, PASSWORD
Set filter to

Go Bottom

Akh = Val(Right(no,3)) + 100i &&
Kodenya = Right(Allt(Str(Akh)),3) &&
Nomornya-U'+Kodenya &&
locate for empty(no)

If!Found()&&
Append Blank &&

Endif &&

** PENGISIAN PILIHAN

Replace no with Nomornya
Replace setobat with .F.
Replace setpasien with F.
Replace setdokter with F.
Replace setdistrib with .F.
Replace setuser with F
Replace setjual with .F.
Replace setbeli with F
Replace setretur with F.
Replace setcaobat with ,F.
Replace setcadis with F.
Replace setcadok with F.

Thisform.Framel .TxtNama.setfocus') &&
Thisform. Refreshy &&

5.4.12 Implementasi Form Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadiyah

Form akses aplikasi farmasi RSU muhammadiyah (flogin.scx), form ini

berfungsi untuk hak akses penggunaan aplikasi sietem informasi farmasi, bentuk

form-nya dapat dilihat pada gambar 5.!8.
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Gambar 5.18 Form Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadiyah

Tommbol Login digunakan untuk masuk ke aplikasi seteiah pemakai mengisi

hak aksesnya yaitu nama dan password, sedangakan tombol batal digunakan untuk

keiuar dari aplikasi sistem infonnasi fannasi.

Langkah-langkah implementasi Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadiyah

telah diterangkan pada sub bab implementasi form obat dan sub bab implementasi

form cari obat, yaitu mengenai pembuatan label, command button dan text.

Prosedur pada implementasi Akses Aplikasi Farmasi RSU Muhammadiyah
o/loi oVi prosedur untuk login ke menu-menu aplikasi yang telah ditentukan pada/corm

user.

**PROSEDUR LOGIN KE MENU FILE
If setobat=.F.

Set skip OF bar 1 offile.T.
Lndif

If setpasien=.F.
Set skip OF bar 2 offile.T.

Endif

If setdokter=.F.

Set skip OF bar 3 offile.T.
Endif

Ifsetdistrib=.F.

Set skip OF bar 4 offile.T.
Endif

•♦PROSEDURLOGIN KE MENU TRANSAKSI
If setiua!=.F.

Set skip OF bar 1 of transaksi.T.
Endif



IfsefbelKF.

Set skin OF bar 2 of transaksi T
Endif

It sctretur^ F

Set skip OF bar 3 of Transaksi T
Endif

♦•PROSEDURLOGIN KE MENU CETAK
I f setctkobat-. F.

Set skip OF bar 1 of cetak.T.
Endif

If setctkpasien=.F.
Set skip OF bar 2 of cetak.T

Endif

If setctkdokter= F

Set skip OF bar 3 of cetak.T
Endif

If setctkdistrih= F

Set skip OF bar 4 of cetak.T.
Endif

If setctkbeli=.F.

Set skip OF bar 5 of cetak.T
Endif

If setctkjual=.F.
Set skip OF bar 6 of cetak.T.

Endif

If setctkretur=.F.

Set skip OF bar 7 of cetak.T.
Endif

**PROSEDUR LOGIN KE MENU CARI
If setcaobat=.F

Set skip OF bar ! of cetak.T.
Endif

If setcar>as=.F.

Set skip OF bar 2 of cetak.T.
Endif

If setcadok- F.

Set skip OF bar 3 of cetak.T.
Endif

If setcadis=.F.

Set skip OF bar 4 of cetak.T
Endif
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5.4.13 Implementasi Form Restore Data

Form restore data (frestore.scx),/orw ini berfungsi untuk memperbaiki atau

memulihkan kembaii direktori dan backup data atupun dan penghapusan file-file di

dalam direktori tersebut, bentuk/or/w-nya seperti pada gambar 5.19.

JSfisxsrjerBarH

j restore uats

Sasukan Directory Asaj:

MasukanDirectory Aiamat Tu;uan :

.]•<*• Restore Data Persediaan Obat CRestore Data Pembelian Obat
|r Restore Data Pemasok CRestore Data Penjualan Obat

•j'* Restore Data Dokter
j IT Restore Data Pasien

<~ Restore Data Pengembalian Obat

Gambar 5.19 Form restore data

Langkah-langkah implementasi form restore telah diterangkan Pada sub bab

5.4.1 dan sub bab 5.4.10, yaitu mengenai pembuatan label, command button, option
group dan text.

Prosedur-prosedur yang ada pada implementasi form restore data adalah

prosedur memasukkan direktori asal, prosedur memasukkan direktori tujuan dan
prosedur restore data.

Prosedur memasukkan direktori asa!

j luisi-orm.texi1value = getdir(",'Pilih directory asal')



Prosedur memasukkan direktori tujuan

Fj ThisForm txtfilename.value =getdir(",'Pilih directory untuk restore')

♦♦PROSEDUR RESTORE DATA OBAT
if thisformop.op l.value=l

IF not FILE(alltrim(thisform txtfilenamevalue)+"obat.dbf')
messagebox("Fi!e tabel obat yang akan di rcstore"+chr(13)+.
"Pada directory "+alltrim(thisform txtfilename value)•*'"' >chr( 13)+:
"Tidak ditemukan H!",64,"Perhatian....,ri

else

copy file alltrirnithisform txtfilename valueif'obat dbf to alltrim(thistbrm text! valueVi
obat.dbf copy file alltrim(thisform.txifilename.value)+; ' '

"obat cdx" to alltrimtthisform textl.value)+"obat.cdx"
endif

endif

♦♦PROSEDURRESTORE DATA PEMASOK
if thisform.op.op2.value= 1

IF not FILE(alltrim(thisform txtfilename va!ue)+"distrib dbf')
messagebox("File tabel distributor yang akan di restore"+chr(13)+,
"Pada directory "+^trim(thisform.txtfilename.valueH""+chr(13)+'
"Tidak ditemukan.. !H",64,"Perhatian...."I

else

copy file. alltrimithisfbrm txtfilename value)+"distrib.dbf to ailtrimithisform textl valueW
distnb.dbf copy file alhrim(thisform.txtfilename.value)+;

"distrib.cdx" to aUtrim(thisform.text Lvalue)+;"distrib.cdx"
endif

endif

♦♦PROSEDURRESTORE DATA DOKTER
if thisform.op.op3.va!ue=l

IF not FILE(alItrim(thisform txtfilename valued "dokter dbf)
messagebox("File tabel dokter yang akan di restore"+chr{ 13 w-
"Pada directory "^Utrim(tMsfonn!rxtfilename.va!ue)+'",+chr( 13 »+-
"1 idak ditemukan !11",64,"Perhatian ")

else

copy fiie: alltamithisformtxtfilename value)+" dokter.dbf to alitrim(thisform.textl.valued
dokter.dbf copy file alltnm(thisform.txtfilename.value)+-

"dokter.cdx" to a!!tTim(thisform.tc.vtl.va!ue)+," dokter.cdx"
endif

endif

•♦PROSEDURRESTORE DATA PASIEN
if thisform.op.or>4.value=l

IF not FILE(ai;trim(thisform.txtfilename.vdue)+"pasien.dbf!)
messageboxC'File tabel pasien yang akan di'restore"+chro'3)-
"Pada directory "+ailtrim(thisibrm.txtfilename.value)+""+chrC 13)+
"Tidak ditemukan !!!",64,"Perhatian... "i
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copy file a!ltrim(thisform.txtfilename.value)+" pasien.dbf to alllrim(thisforrn.textLvalue^
" pasien dbf copy file alltrim(thisform txtfilename value)+;
" pasien.cdx" to alltrim(thisform.textl.valued" pasien cdx"

t-nHif

**PROSEDUR RESTORE DATA PEMBELIAN
if thisform.op.op5.value=l

IF not FILE(alltrim(thisform.txtfilename.value)+"beli.dbf')
messagebox("Fiie tabei beli yang akan di restore'Hchr(13H;
"Pada directory ''+alltrim(trusform.txtfilename.value)+''"+chr(13)+;
"Tidak ditemukan !!!",64,"Perhatian....")

else

copy file aIltrim(thisform.txtfilename.value)+" dokter.dbf to alltrim(thisfbrm.texil.va!ue)+
" beh dbf' copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+:
" beli.cdx" to alltrim(thisform.textl.value)+;" beli.cdx"

endif

endif

♦♦PROSEDURRESTORE DATAPENJUALAN
if thisform op op6value=l

IF not FILE<a!ltrim(tbisform.txtfilename.value)+''jual.dbf')
messageboxCFile tabel jual yang akan di restore"+chr(13)+;
"Pada directory ''+aUtrim(thisform.txtfilename.value)+""+chr(13)+-
"Tidak ditemukan !!!",64,"Perhatian....")

else

copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+" dokter.dbf to aUtrim(thisform textl value)+
"jual.dbf copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+;
"jual cdx" to alltrim(thisform.text1.value)-!-;" jual cdx"

endif

endif

♦♦PROSEDURRESTORE DATAPENGEMBALIAN
if thisform op.op7value=1

IF not FfL-E(ailtrim(thisform.txtfilename.value)+''retur.dbf')
messagebox("File tabel retur yang akan di restore"+chr( 13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform.txtfilename value)+""+chr(13)+;
"Tidak ditemukan H!",64,"Perhatian....")

else

copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+" dokter.dbf to alltrim(thisform textl valueH-
"retur.dbf copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+;
"retur c4x" to alltrim(thisform textl.value)+;" retur cdx"'

endif
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5.4.14 Implementasi Form Backup Data

Form beckup data (fbackup.scx), form ini berfungsi untuk membackup data-

data dalam file yang diperiukan pada sistem informasi farmasi. bentuk form-ma

seperti pada gambar 5.20.

jdCKuij uaia

?»1asukan Directory Asal:

Masukan Directory AlamatTujuan '.

j •> BacKup Data Persediaan Obat C Backup Data Pembelian

f BacKup Data Penjualan

• BacKup Data Perriqernbaiian

: -- rsatKup usia •-'emasok

'• Backup Data Doktei

3«Citlip D«ic Panics!

fir? Kauai'

Gambar 5.20 Form backup data

Langkah-langkah implementasi form backup data telah diterangkan pada sub

bab 5.4.1 dan sub bab 5.4.10, yaitu mengenai pembuatan label, command button,

option group dan text.

Prosedur-prosedur yang ada pada implementasi form backup data adalah

prosedur memasukkan direktori asal, prosedur memasukkan direktori tujuan dan

prosedur backup data.



Prosedur memasukkan direktori asal

(mM ThisForm.textLvalue =getdir(",'Pilih directory asal')

Prosedur memasukkan direktori tujuan

•?.:-:\ l tosForm.txttilename.value =getdirf",'Pilih directory untuk backup')

♦♦PROSEDUR BACKUP DATA OBAT
if thisform.op.op1.value=l

IF not FlLE(alltrim(tmsfoim.txtfilename.va!ue)+"obat.dbf)
messagebox("File tabel obat yang akan di backup "+chr(13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform.txtfilename.value)+""+chr(13)+;
"Tidak ditemukan !!!",64,"Perhatian....")

else

copy file alltrim(thisform.txtfilename.va!ue)+"obat.dbf to a!ltrim(thisform.textl.value)+;
"obat.dbf copy file alltrim(thisforrn txtfilename vaiue)H
"obat.cdx" to alltrim(thisform.textl.value)+"obat.cdx"

endif

endif

!+:

♦♦PROSEDURBACKUP DATA PEMASOK
if thisform.op.op2.value=l

IF not FILE(ailtrim(thisform.txtfilename.value)+" distrib.dbf)
messagebox("File tabel distributor yang akan di backup "+chr(13)+;
"Pada directory ''+alltrim(trlisform.txtfilename.value)+''''+chr(13)+•,,
"Tidak ditemukan !!!",64,"Perhatian....")

else

^copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+"distrib.dbf to alltrimtthisform.textl valued
"distnb.dbf copy file alitrim(thisform.txtfilename.value)+;
"distrib.cdx" to alltrim(thisform.te-xtl.value)+;"distrib.cdx"

endif

endif

♦♦PROSEDURBACKUP DATA DOKTER
if thisform op.op3 value=I

IF not FILE(aUtrim(thisform.txtf!lename.va!ue)+"dokter.dbf)
messagebox("File tabei dokter yang akan di backup "+chr(13)+:
"Pada directory "+aUtrim(thisform.txtfilename.value)T""+chra3)+-
"Tidak ditemukan !!!",64,"Perhatian....")

else

copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+" dokter.dbf to alltrim(thisform t«xtl valued-
dokter.dbf copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+; ' ' '

"dokter.cdx" toalltrim(thisform textl value)+;" dokter cdx"
endif

endif

♦♦PROSEDURBACKUP DATAPASIEN
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if thisform. op. on4.value=--l

IF not FILE(alltrim(thisfbrm txtfilename value)-! "pasien.dbf)
messagebox("Fiie tabel pasien yang akan di backup "+chr(13)+;
"Pada director}' "+alltrim(thisform.txtfilename.value^+""+chr'' 13 '•+
"Tidak ditemukan !'!",64,"Perhatian....")

1=4 kp

copy hie alltnmfthisform txtfilename value)+" pasien.dbf to alltrim(thisform.textl value)-;
" pasien.dbf copy file alltrim(thisform.txtfilename.value)+;
" pasien.cdx" to a!ltrim(thisform.textl.valuc)+;" pasien.cdx"

endif

endif

♦♦PROSEDURBACKUP DATA PEMBELIAN
if thisform.op.op5.value=l

IF not FILE(alltnm(thisform txtfilename value)+"beli.dbf')
messagebox("File, tabel beli yang akan di backup "+chr(13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform.txtfilename.vaL:e)+""+chr«T3,*+
"Tidak ditemukan !!!",64,"Perhatian....")

else

nV tilt* ^|ltT-trv4/4-KlC+V.^r^^ *..4-+II . l._ . . 4. 1 1 . »I .-». _^copy file a!ltrim(thisform.txtfi!ename.va!ue)+" dokter.dbf to alltrim(thisform.text 1value)
" beli dbf copy file alltrim(thisforrn txtfilename.value)+;
"beli.cdx" to alltrim(thisform.textl.value)+;" beli.cdx"

endif

endif

♦♦PROSEDURBACKUP DATA PENJUALAN
if thisform.op.op6.value=l

IF not FILE(alltrim(thisform.txtfilename.va!ue)+"jual.dbf)
messagebox("FiIe label jual yang akan di backup "+chr(13)+;
"Pada directory "+alltrim(thisform.txtfilename.value)+""+chr''13W-
"Tidak ditemukan. M! ",64,"Perhatian....")

else

copy file a!!trim(thisform.txtfilename.value)+" dokter.dbf to alltrim(thisibrm.texti.value)+
"jual.dbf copy file alltrim(thisform txtfilename value)+;
"jual.cdx" to alltrim(thisform.textl.value)+;" iual.cdx"

endif

endif

♦♦PROSEDURBACKUP DATAPENGEMBALIAN
if thisform.op.op7. value=1

IF not FILE(al!trim(thisform.txtfilename.va!ue)+''retur.dbf»
messagebox("File tabel retur yang akan di backup "+cfiTn3)t;
"Pada directory "+alitrim(thisform.txtfilename.value)+""+chr(13)+;
"Tidak ditemukan !!!",64."Perhatian... "^

else

copy fdealltrim(thisform.txlClename.value)+" dokter.dbf to alllrim(thisform.iextl.valueV+-
" retur.dbf copy file alltrim(thisform.txtfiiename.value)+: '
"retur.cdx" to alltrim(thisform.textl.value)+;" retur.cdx"

endif

endif

endif
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>.4.15 implementasi Form Hapus Data

Form iiapus data (fperawat.scx), /bra ini berfungsi untuk menghapus data-

data dalam file yang tidak diperiukan lagi pada sistem informasi farmasi, bentuk

form-nya seperti pada gambar 5.21.

wnrv^nmssL

er.~vssjt.--R fiats Snfcter

'--;.!¥i!a(i!.l 0««»i P.i'i!s-:!

i^FviWotar; Data Fonyembasj

£

Gambar 5.21 Form hapus data

Langkah-langkah implementasi form perawatan telah diterangkan pada sub

bab 5.4.1 dan sub bab 5.10, yaitu mengenai pembuatan label, command button,

option group dan text.

Prosedur yang ada pada implementasi form hapus data adalah prosedur untuk

melakukan hapus data, prosedumya adalah sebagai berikut:



riJROSFi>nR HAHUs j)Ai A OBAT

seie obai

delete ail

'(.-index

"PROSEDUR HAPUS DATA PEMASOK
if thisform np op2 vahie=l

sele distrib

delete all

pack
reindex

endif

♦♦PROSEDURHAPUS DATA DOKTER
if 1hisform np.op3 vaiue=1

sele dokter

delete all

pack
K-index

endif

♦♦PROSFDURHAPUS DATA PASIEN
if thisform op.op4.value=1

sele pasien
delete all

pack
leindex

endif

♦♦PROSFDURHAPUS DATA PEMBELIAN
if thisform op.op5 value=l

sele beli

delete all

pack

reindex

endif

♦♦PROSEDURHAPUS DATA PENJUALAN
if thisform op.op6.value=1

sele jual
delete all

pack
reindex

endif



** PROSEDUR HAPUS DATA PENGEMBALIAN
it tlviSiOi'm.op.op7.value='l

sele retur

delete all

ptick
reindex

endif

** PROSEDUR HAPUS DATA SETUP HAK AKSES
if thisform.op.op8.value=1

sele userx

delete all

park
reindex

endif
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5,4.16 Implementasi Pembuatan Bentuk Laporan

Program laporan dibuat sebagai dokumentasi dari semua kegiatan yang

menyangkut sistem informasi farmasi. Laporan ini membantu dalam mengawasi

jaiannya kegiatan muiai dan obat masuk sampai obat keluar ke pasien. Program

laporan tersebut terdiri dari 7 laporan, yaitu laporan persediaan obat, laporan daftar

dokter, laporan daftar pemasok, laporan daftar pasien, laporan pembelian obat,

laporan penjualan obat, laporan pengembalian obat Adannn bentuk-bentuk dari

laporan dapat dilihat pada bagian lampiran.

5.4,17 Implementasi Menu Utama

Selain fasilitas-fasilitas yang telah dijelaskan pada sub bab fasilitas

pengembangan Foxpro juga menyediakan fasilitas menu designer yang dapat

digunakan untuk mengakses/?#?c//o/? dalam yangtersedia di sistem.
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Fungsi dan menu utama adalah untuk mengatur seiuruh jalannya program,

mula, dan rnenampilkan menu berupa bar, pull down menu dan semua dialog yang
ada.

Langkah-langkah implementasi menu utama adalah sebagai berikut:

a. Mendefmisikan menubar, dengan cara sebagai berikut:

1) Klik menu File dan pilih New sehingga muncul kotak dialog New.

2) Pada kotak dialog New pilih Menu, kemudian klik New File sehm— —„i

tampilan kotak dialog New Menu seperti pada gambar 5.21.

3) Ketik nama menubar yang akan dipakai dalam sistem informasi farmasi yaitu

File, Transaksi, Can, .Cetak, Utility, Sekilas, kemudian pada kolom result ,si
dengan Submenu.

^^enttvmsmFmmmmt1 ul : i--f"»i

Prompt R^suir'- Hr.i;

J

... i

A s \< File i i." i- „ •-r]j ^Eciit i ! *4

r,T-,,„ ,.._ iim j

Ler.a\<k Submenu

- " . ii !

t

i ' \ ! J

I ;tj,s ,e„: . \\\
! ' j

! Deiere 1 j .

Gambar 5.21 Kotakdialog menu H«ior„»r

b. Memasukkan submenu dan masmg-masmg menubar, dengan cara sebagai



lrv?

1) Letakkan kursor pada baris menubar File.

2) Klik tombol Create yang ada disebelah kanan kolom Result dan

kemudian mendefmisikan sub-submenu untuk menubar File. Kemudian

pada kolom Result isikan command dan pada kolom option isikan

directory dukuti dengan nama program yang diinginkan.

3) Memberikan short key (Alt) dengan cara menambahkan \< diavval kata
yang akan dibuat short key (Alt).

4) Menambah gans pemisah antar submenu yaitu dengan cara isikan \-.

5) Mengulangi langkah 1-4 untuk mendefmisikan menubar selanjutnya.
6) Setelah menyimpan kemudian lakukan genarate pada menu yang dibuat.



BAB VI

ANALISIS KINER.IA PERANGKAT LI NAK

6.1 Pendahuluan

Aplikasi Sistem Informasi Farmasi berguna untuk membantu dalam

melakukan kegiatan yang ada di bagian farmasi, mulai dan proses pemasukkan obat

dan pemasok sampai pengeluaran obat ke pasien serta pembuatan laporan-iaporan
dari masing-masing kegiatan dalam proses.

Sesuai dengan rumusan masalah, Aplikasi Sistem Informasi Farmasi ini

diterapkan untuk memberikan informasi tentang obat yang ada secara cepat, tepat dan
akurat untuk pasien dan petugas bagian farmasi itu senditi serta untuk menghmdan
adanya kerangkapan kodeobat.

Dengan adanya permasalahan di atas maka perlu diterapkan Aplikasi Sistem

Informasi Farmasi, karena aplikasi mi menggunakan sistem relasi antar database

yang ada sehingga memudahkan dalam melakukan semua kegiatan yang ada dan
terdapat pasilitas pencarian data.

Sebelum menganalisis sistem terhadap masalah yang telah dijelaskan di atas,
maka program harus bebas teriebih dahulu dan kesalahan-kesalahan yang mungkm
dapat terjadi.
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6.2. Analisis Kerja Terhadap Akses Aplikasi

Pertama kali dalam menggunakan aplikasi mi adalah memasukkan password,

yaitu untuk masuk ke aplikasi sesuai dengan haknya. Hak akses ini berfungsi untuk

mengatur penggunaan aplikasi sesuai dengan haknya masmg-masing. Pengisian

nama dan password sesuai dengan setup hak akses yang telah ditentukan. Tampilan

form setup hakakses seperti pada gambar 5.17.

6.3 AnalisisKerja Terhadap Berkas Obat

Pengolahan data obat Pada aplikasi Sistem Informasi Farmasi ini merupakan

pengolahan data yang pertama kali. Data obat ini merupakan induk dari semua

kegiatan yang menyangkut. pengolahan obat di farmasi yang tersimpan dalam

database obat.dbf. Tampilan form pendataan obat seperti terlihat pada gambar 5.2.

Pada pengisian data obat ini terdm dari kode obat, nama obat, jenis, resep, pabrik,
harga beli, dan hargajual.

Untuk melihat data yang telah dimasukan dapat dilihat pada daftar data obat.

Sedangkan pengisian laba, tanggal kadaluarsa, dan stok obat otomatis terisi pada saat

pengisian data pembelian obat dari pemasok.

6.4 Analisis Kerja Terhadap Berkas Pemasok

Berkas pemasok digunakan sebagai dokumentasi data pemasok dan tersimpan

dalam database distrib.dbf yang nantinya digunakan sebagai laporan. Data pemasok

mi digunakan untuk pemesanan kembaii sejumlah obat dengan menghubunykan
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langsung pemasok yang diinginkan. Tampilan form data pemasok dapat dilihat p

Pada pengisian data pemasok ini terdiri dan kode pemasok, nama pemasok,
alamat, kota, nomor telepon dan kota. Pendataan data pemasok ini same ^mn

pendataan data obat, yaitu terdapat fasilitas untuk melihat daftar pemasok.

6.5 Analisis KerjaTerhadap Berkas Dokter

Berkas dokter digunakan sebagai dokumentasi data dokter dan tersimpan
dalam database dokter.dbf yang nantmya digunakan sebagai laporan. Data dokter mi

digunakan untuk pengeiuaran reseP/Penjua!an obat. Tampilan/orm pendataan dokter
dapat dilihat pada gambar 5.6..

Data-data dokter yang dimasukan pada form pendataan dokter adalah kode

dokter, nama dokter, jenis kelamin, spesialis, alamat, kota dan telepon. Dalam
pengoperasian pengolahan data dokter juga terdapat fasilitas untuk melihat daftar
dokter.

6.6 Analisis Kerja Terhadap Berkas Pasien

Berkas pasien ini digunakan untuk pengeluaran res^p/penjualan obat sebagai
dokumentasi data pasien dan tersimpan dalam database pasien.dbf yang nantmya
digunakan sebagai laporan. Tampilan form pendataan pasien daPat dilih«t ™d*
gambar 5.7

lOria
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6.7 Analisis Kerja Terhadap Berkas Pembelian

Berkas mi digunakan untuk menyim™n d-m ^h r-yn..p-n data pembelian yang dilakukan.
Pendataan data tran«aksi ivm^i;,n •^•aks. pembelian mi tersimpan dalam database beli.dbf yano
nantmya digunakan sebagai laporan

Persian date pada forn ^^^ ^ ^ ^^ ^

«- ., <,« yailu kode obal, ^ ,angga] kada]uarsa ^ d]skon ^ -
—u .**•. Muk nama obat, harga belu harga jua, ^ jumiah ^ ^
^an otomat, Data „ualan ,„, ^ ^^ ^ ^^^
P-ed,aan ote, Tamp„an>™^„,mMm ^ ^ ^ ^ ^

6.8 Analisis Kerja Terhadap Berto Penjualan

nantmya digunakan sebagai lao-r-n n,t, • ,
a P ""• °ata P^™ ini digunakan juga untuk

menentukan jumlah persedian obat.

Oa,-to yang dilslkan ^jon, mmlm ^^ (angga] ^^ ^
-,a o,omai,s sesua, dengan tangga| ^ saai^^dm nomor ^ ^

dan oerkas doter. Pada ^ ^ ^̂ ^ ^ ^ ^ ^
— manual. sedangkan „ama ota ^ ^ ^^^ ^ Kns] ^" "
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Tampilan form pendataan penjualan obat/nota penjualan dapat dilihat pada gambar

5.14

6.9 Analisis Kerja Terhadap Berkas Return

Berkas ini digunakan untuk menyimpan data obat-obat rusak/cacat yan<> akan

dikembalikan ke pada pemasok. Pendataan data pengembalian ini tersimpan dalam

database retur.dbf yang nantmya digunakan sebagai laporan

Data-data yang diisikan pada form return adalah nomor return yang tens!

secara otomatis, nomor faktur diambil dan berkas pembelian, tanggal return terisi

secara otomatis sesuai dengan tanggal pengoperasian sedangan nama pemasok

diambil dan berkas pemasok: Pada pengisian data di grid untuk kode obat, quantity

diisikan secara manual, sedangkan nama obat harga dan jumlah akan tens! secara

otomatis. Tampilan form pendataan return pembelia obat dapat dilihat Pada gambar
5.15

6.10 Pesan atau Informasi

Pesan-pesan yang muncul pada saat program dijalankan atau pada saat

kesalahan dalam memasukan data bertujuan untuk mempermudah menjalankan

program aplikasi. Pesan-pesan yang terdapat dalam program aplikasi sistem

informasi farmasi antara lain :

!. Kerangkapan kode obat

Untuk menghindari kerangkapan pengisian kode obat, maka ditambahkan

permgatan yang berupa konfirmasi kesalahan. seperti pada sambar <=> !
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KGNFtRMASt

o Kode ini sudah lerdaltar!

Gambar 6.1 Konfirmasi kesalahan pengisian kerangkapan kode obat

2. Konfirmasi kesalahan pengisian data

Pada pengisian data obat yang terdiri dari kode obat, nama obat, jenis, resep,

pabrik, harga beli, dan harga jual terdapat konfirmasi kesalahan jika salah satu dan

data belum terisi. Hal mi untuk menghindari kesalahan atau kurang lengkapnya

dalam pengisian data obat. Salah satu contoh konfirmasi kesalahan apabila nama

obat belum terisi ditunjukkan'seperti pada gambar 6.2.

raligHBMSIfc

! IK

Gambar 6.2 Konfirmasi kesalahan pengisian data

3. Peringatan pengisianpassword

Untuk menghindari adanya pemakai yang tidak bertanggung jawab daia

menjalankan aplikasi ini, maka pada penggunaan password dibatasi pengisiannya tiga

(3) kali kesalahan, dan apabila kesalahan sampai tiga (3) kali maka akan keluar dari

sistem. Peringatan yang berupa kesalahan ditunjukkan pada gambar 6.3.

m
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Gambar 6.3 Peringatan kesalahan pemasukkan password

4. Informasi pembelian obat

Pada pembelian obat, kode obat yang dimasukan harus sesuai dengan kode

obat yang ada pada pendataan data obat. Tampilan informasi apabila kesalahan pada
pengisian kode obat seperti pada gambar 6.4.

o Kode Belum E>ikens!

F-mf^^i

Gambar 6.4. informasi pembelian obat

5. Konfirmasi penjualan obat

Penjualan obat harus sesuai dengan stok yang ada pada berkas obat dan

apabila penjualan lebih besar dan stok yang ada, maka akan ada konfirmasi seperti
pada gambar 6.5.

^J QRDER TIDAK B!SA DIPt'NUHi!

?Jn - I

Gambar 6.5. Konfirmasi penjualan obat
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6.11 Analisis Sistem Terhadap Masalah

Setelah selesai pengujian program langkah selanjutnya pengujian sistem

terhadap masalah yang dihadapi pada penulisan tugas akhir ini.

1. Analisis Integritas Data

Integritas data atau keterkaitan antara file satu dengan yang lain dapat

menangam masalah keteriambatan antara data satu dengan yang lam disimpan dalam

satu file, Sistem dapat digunakan secara bersama-sama baik pengguna maupun
administrator apabila terjadi update data.

Maka data yang berkaitan dengan yang lain juga mengalami perubahan secara

otomatis. Contoh pada pembelian akan berpengaruh kepada persediaan obat.

2 Analisis Antarmuka (interface) Sistem

Antarmuka menjadi hal yang sangat peming dalam suatu program yang

mempunyai antarmuka yang baik harus bersifat ramah pengguna {user

friendly/bersifat ramah pengguna), artinya mudah digunakan serta pengguna tidak

banyak menghabiskan waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya yang menggunakan
sistem ini.

Antarmuka yang digunakan Pada sistem informasi farmasi ini dibuat

semaksimal mungkin bersifat ramah pengguna, hal ini dilihat dari segi.
a. Level keahlian

Perangkat lunak dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan peneeuna Pen™,™

sistem yang ada pada sistem informasi farmasi dibagi menjadi dua :
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1) Pegawai sebagai user, pegawai mempunyai hak meneeunakan sistem.

mempunyai hak melihat dan tidak dapat mengubah atau mengupdate data.

2) Pegawai sebagai administrator, pegawai yang berhak dalam pengolahan data

sistem informasi farmasi, mengetahui fungsi-fungsi sistem, menangani
input/output dan kerja si tern yang ada.

2. Interaksi manusia dan komputer

Perangkat lunak bersifat komunikatif, artinya mudah dimengerti oieh pengguna,

contoh dalam pengolahan apabila akan menghapus data maka akan tamp,! kotak-
kotak pesan seperti pada gambar 6.6.

ii WARNING, RECORD AKAN Hi HAPI jc ?
^ it* ' " ~ - "- -

Gambar 6.6 Tampilan kotak pesan

Perangkat lunak juga rnenampilkan suatu pesan-pesan kesalahn, apabila terjadi
kesalahan seperti telah dijelaskan di atas.

Input data

Penginputan data didesain dengan seramah mungkin (userfriendly!hvvte ramah

pengguna), penginputan atau update data, langsung disimpan dengan
mengklik tombol perintah sirnpan.

cara
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6.12 Evaluasi Sistem

Dalam pembuatan atau peraneangan sistem, tentunya terdapat beberapa

kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan maupun kekurangan tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Kelebihan

a. Adanya peasan-pesan yang muncul pada saat program dijalankan, 'sehingga

akan mempermudah dalam menjalankan program aplikasi.

b. Data yang dimasukan dapat disimpan, diperbaharui dan dipergunakan
kembaii.

c. Pembuatan laporan yang mudah dan cepat

d. Adanya hak akses yang dapat menjaga data-data dari pemakai yang tidak
bertanggungjawab.

2. Kekurangan

a. Belum adanya dokumen mengenai sistem yang dibuat seperti, struktur data,

prosedur dan petunjuk penggunaan sistem sehingga akan mengalami kesulitan

untukperubahan atau memodifikasi sistem.

b. Untuk melakukan update atau hapus record pada tabel yang merniliki record

yang banyak akan mengalami kesulitan untuk mencan record, jika record

yang akan dihapus tersebut berada di tengah-tengah file dikarenakan pada
form pencarian infonnasi.



BAB VII

PEN11TUP

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada akhir penuiisan ini adalah :

1. Aplikasi sistem informasi farmasi yang dikembangkan terdapat fasilitas untuk

melihat daftar persedian obat, sehmgga semua persediaan obat yang tersisa

dapat dilihat dengan cepat dan mudah guna memudahkan dalam melakukan

transaksi pembelian dan penjualan obat.

2. Penambahan data baru akan terkunci secara otomatis sehingga memberikan

keamanan data yang bersifat tunggal seperti kode pemasok, kode pasien,

nomor faktur dan nomor return.

3. Untuk menghindari kesalahn dalam pengisian data baru seperti data obat, data

pemasok, data dokter, data pasien, data pembelian, data penjualan dan data

pengembalian obat deiberikan pesan-pesan kesalahan atau konfirmasi-

konfirmasi lainnya.

4. Aplikasi sistem informasi farmasi yang dikembangkan mampu memberikan

kemudahan bagi pegawai rumah sakit maupun pasien, antara lam merniliki

antarmuka yang memudahkan dalam pengoperasiannya, sena mampu

digunakan denaan multi user.
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7.2 Saran

Penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya pembaharuan perangkat keras (upgrade) yang ada di RSU

Muhammadiyah Yogyakarta untuk menunjang proses pengolahan data yang

lebih maksimal.

2. Untuk menjaga keamanan basis data dari kerusakan yang disebabkan karena

sistemnya atau karena virus, maka sebaliknya melakukan backup terhadap

basis data satu bulan sekali

3. Pegawai yang berhubungan langsung dengan sistem ini harus bisa merawat

sistem dengan melakukan backup data, hapus data, dan restore data, agar

sistembisa berjalan dengan baik.

4. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan sistem yang telah disebutkan pada

bab sebelumnya (BAB VI) adalah sebagai berikut:

a. Membuat menu help yang isinya dokumen struktur data, prosedur dan

petunjuk menggunakan sistem.

b. Pada form pencarian tidak hanya rnenampilkan informasi, tetapi juga

diberikan perintah untuk mengupdate dan menghapus data.
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